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ABRSTRAK

Kumpulan cerita pendek Berhala karya Danarto terdiri
atas tiga belas buah cerpen. Meskipun kumpulan cerpen ind
berjiudul Berhala tak gatupﬁn dari ketiga belas cerpennya
yang berjudul demikian. Dalam ﬁenelitian dan penulisan
skripsi ini, penulis mengambil tujuh judul cerpen sebagai
sampel. Ketujubh judul tersebut adalah *'=, "Memang Lidah
tak PBertulang", "Selamat Jalan, Nek", "Dinding ibu“,
"Fundak yang Begini Sempit", "Gemeretak dan Berpihan-—
Serpihan” serta "Langit Menganga".

Ketujuh Jjudul cerpen tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan pendekatan Struktural-Formalistik.
Mula-mula cerpen-cerpen tersebut dianalisis a@mnia aspek
strukturalnya, yakni alur, tokoh, latar dan temanya. Lalu
analisis dikhususkan untuk mengungkapkan tema cerita daA
berupaya untuk menemukan tema utama yang menyatukan tema=
tema kumpulan cerpen ini. Hasil akhir dari penelitian ini
adalah tema inti dari kumpulan cerita pendek Berhala ini,
kenyataan sosial dalam kehidupan manusia modern dewasa
ini menunjukkan bahwa manusia tidak dapat menghindarkan
kehidupannya darl kebutuhannya terhadap harta benda
sehingga kebutuhan manusia terbadap hal-hal vang bearsi-

fat spiritual tidak lagi dianggap penting. Akibatnya,

terjadi ketimpangan dalam kehidupan ini. Manusia cen-




derung materialistis dan kehilangan nilai-nilai kemanu-
siaannya.

Judul Berhala dalam kumpulan cerpen ini diambil dari
cara pandang pengarang mellhat kondisi manusia dewasa ind
yang cenderung materialistis, seperti vang dikemukakan

dalam cerpen-cerpennya. Manusia telah mempertubankan

harta benda, dan Tuhah Yang Mahakuasa diabaikan.
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FEMDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam 1lmu kesusastraan dikenal istilah genre atau
Jenis sastra, vyang terdiri dari puisi, cerita rekaan,
dan drama. Dari genre-genre sastra diatas, cErpen adalah
salah satu jenis yang dapat dengan mudah dinikmati, mudah
diperoleh dan dapat dinikmati dalam jangka waktu singkat,
Berbeda dengan novel misalnya, disamping harganya mahal
Juga akan memakan waktu berjam=jam untuok meaibac anya .
Lerita pendek didapat dikoran, majalab atau dalam beniuk
buku kumpulan cerpen (Rosidi, 1948 @ 11).

Cerita pendek itu sendiri dewasa inl lebihk mardapat
peluang untuk berkembang. Perbagai media, baik majalah
maupun  harian {surat kabar) telah menyiapkan Filangan
untuk memuat cerita-cerita pendek. Beberapa sastrawan
yang memilih jalan untuk menulle cerpen berusaha mener—
bitkarn buku kumpulan cerpennya. Hal ini menunjukkan bahwa
di Indonesia cukup banyak penulis cerpen, terlepas dari
penilaian apakab cerpen karya sagtrawan-sastrawan Lerse—

but tergolong serius atau pop ataukah bermutu baik atay

tidak .




— o —

geperti halnya dengan karya sastra Jlainnya. penulis
carpen tidak terlepas dari keterkaitannya sebagai hasil
kontemplasi pengaruh terhadap berbagai peristiwa yang ada
dalam masyarakalk. Cerpen sebagail bagian dari sastra
merdpakan institus: gosil vang memakai medium bahasa. Ia
senantiasa menyajikan kehidupan dan "kehidupan” sebagian
besar Lterdiri dari kenyvataan sosial walaupun karva sastra
Juga "meniru® alam dan dunia subjektif manusia. (Wellek &
Warren, 1989 : 109)

Meskipun Wellek dan Warren telah mengemukakan bahwa
karya wsastra, termasuk cerpen, senantiasa menyajikan
kualitas sosial dan menirukan alam, Karya sastra tidak
harus diperlakukan seperti cermin atau potret Yyang mem—
buat bayvangan secara polas dan langsung. Dalam menyvajikan
kenyataan sosial atau menirukan alam, sastra telah mele-—
wati satu proses kualitas dan mendapat campur tangan
imatinasi dan keluasan wawasan estetika pengarang. Karva
sastra yang ditulis oleh sastrawan melahirkan satu dunia,
satu realitas vang sama sekall baru. Penemuan—penemuan
dunia bary tersebut sangat ditentukan oleh tingkat krea-
tiviteas kemampusn imajinasi dan keluasan wawasan estetika
dan kekayaan pengalamann hidup pengarangn.

Umar Khayam dalam buku pengantar kumpulan ‘cerpen
Danarto Berhala (1987, VII) mengemukakan bahwa 3

Lerita pendek sebagai salah satu genre sastra. Sebagai
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fiks1. penulisnya memahami kehidoupan dengan menciptakan
gebuah dunia alternatif. Melalui dunia alternalbif, penga-
rang dapat dengan leluasa mengembangkan kemungkinan=
kemungkinan pola pemahaman tentang kehidupan. Dalam dunia

alternatif, tokoh-tokoh dan perlistiwa diciptakan dengan

berbagai kumingkinan. Hubungan antartokah diadakan dan
| berbagai situasi dikembangkan.

i Lebih jauh Umar Ehayvam menguralkan banhwa sepanj&ng
i penciptaan itu berbagai tafsiran diberlakukan dengan
tujuan menyajikan proses pemahaman kehidupan itu dengan
| seindah-indahnya. Pada waktu ia menutup karya Tiksinvya,
sanyg penulis berharap ia telah dapat menvalikan berbagai
kemungkinen yang muncul dari  rangkaian penafaslrannya
dengan seutubnya. Fenulis yYang berhazil menyajikan ke=
kayaan penafsirannya atas berbagail kemurigkinan yang ia
kembangkan memang biasanya dinilai sebagai penulis Tiksi
vang berhasil.

Unar Khayam (dalam berhala 1987) melihat bahwa
Danarto dan cerpen—cerpennya merupakan kasus yang istime-—
wa karena sejak awal Danarto sudah dengan sangat sadar
menciptakan “dunia alternatif" dalam cerpen—cerpennya.
Dalam kumpulan cerpen sebelum berhala ini, Godliocb (1773)
dan Adam Ma'riral (1982) terlibhat dengan jelas bagaimana
Danarto cenderung secara langsung memberitabhu dan menga-

jak kita untuk maswk kedalam dunia wyang memang bukan

A
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dunia kita sehari-hari. Dalam cerpen-cerpen Danarto yang
Lerdabulu, dunia alternatif itu bukan dunia wang nyata,
tetapi Juga bukan dunia yang sepenuhnya abstrak. Bukan
dunia wvang Tana seperti kita kEemal, tetapi Jjuga bukan
vang mutlak baga.

Dunia alternatif wang disajikan [Danarto dalam cer—
pen=cerpannya termaszuk dalam kumpulann Berbhals tentunyva
meenarik perhatian wntuk dikaji atau dianalisis lebih
jJauh. Dunia alternatif dalam cerpen Danarto tersebut
tentunya Ltelah menjadi ciri khas yvang menjadi beda dari

cerpan—cerpen pengarang lainnya.

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam uratan di atas dikemukakan babwa cerpen—cerpen
Danarto memiliki beberaps ciri vang nerupakan karya-
karyanya. Karena kekhasannya itulah wang membuat karvanwya
tidak =ama dengan cerpen—cerpen kebanyakan yang biasa
ditemukan. Tidak hanya dari Enai gaya penulisan, tetapi
juga dari segi tema ceritanya yang menampilkan permasala-
han kadang—kadang terasa aneh karena tema—-tema tersebut
seakan—akan lahir dari dunia lain bukan lahir dari dunia
kesgharian kita,

Masalah—-masalah itulah yang kian merangsang penulis
untuk mengadakan penelitian  lebih mendalam terhadap

kumpulan cerpen berhala karya Danarto ini. Masalah-nasa—

'\-'-?
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lan tersebut dapat penulis wraikan berikut ini.

Dalam wuwuraian diatas tadi menyatakan bahwa karya
sastra, termasuk cerpen, menyvajikan ;Enyataan sosial yang
telah terakumulasi dalam proses kreativitas pengarang
yana kemudian melahirkan satu dunia, satu kenyataan
sosial baru. Umar Ehayam ﬁényebutnya gsebagal dunia altler-
natif. Dalam beberapa cerpennya, pergarang menyajikan
peristiwa-peristiva Wang besar keimurgh Lrnanny a dapat
dialami oleh setiap orang atau pgrang-orang tertentu. Skan
tetapl disamping itw, pengarang juga menyajikan peristi-
wa-peristiwa keseharian misalnya kematian, diteror oleh
penjahat, ateau kesenjangan pikiran antara anak dan orang
Ltua vang kKenudian peristiwa-peristiwa tersebulbt terlempar
meniadi peristiwa dan situasi yang anéh dan "tidak masuk
akal".

Feristiwa dan sitwasi vang anmh dan tidak masuk
akal tersebut menghentakkan alam piklran dan kesadaran
pembaca dari keasyikkan mengikuti cerita vang disajikan=
nya. Malalui cara penyvajlan yang demikian., Ltentunva
terdapat keinginan—keinginan yang diharapkan oleh penga-—
rang. Dalam menyajikan tokoh-tokohnya, pengarang menam—
pilkan sebagian bertipe sebagaimana manusia normal laim—
nya. Disamping itu, pengarang juga menampilkan tokoh-—

tokoh yang sangat aneh dengan pikiran dan jiwa vang sulit

didapatkan dalam kehidupan keseharian. Selain itu, penga-




Fang terlibat dalam hampir semua cerikbta dengan . mengoguna-
kan kata "saya". Tentunya pengarang pun menyimpan suatu
maksud dengan gava tersebut.

Cerita-cerita vang terkumpul dalam Ferhala ini
merngemukakan berbagal macam simbol, baik berupa peristi-
wa=peristivwa, benda-benda ; ataupun igtilah=-istilah.
Simbol-simbol tersebut menuntut untuk diteriemahkan lebih
Lanjut. lLalwu apakah makna simbol-simbol terssbut? Dengan
mEnyalikan simbol-simbol dalam cerpennyva, apakah Danarto
ingin menyampaikann kepada khalayak tentang ideologi yvang
dianutnya.

Fencampuradukan antara peristiwa dunia kessharian
darn durvia vang aneh tersebut; menimbulkan pertanvaan
adakah pengarang (dalam hal ini Damarto) menganut satu
alirFan kesufian ataukah hanyva sekedar didasari oleh
perngalanan?. Fenyajian ceritae wyang diresa sedikit aneh
tersebut tentunva menjadi masalah bagi banvak pembacanya
gehingga timbul masalah apakah karya sastra tersebut
dapat dinikmati oleh orang banyak? Sebuah cerita pada
mulanya adalah sebuah tema yang mendapat pengembangan
dalam berbagai peristiwa vang dilakukan oleh tokoh-
tokohnya. Melalui gaye cerita tersebut dapat terpahami
oleh pembaca dengan mudah.,

Seperti dalam uraian diatas yany mengemukakan bahwa

sastra termasuk cerpen yang menyajikan kenyatasn—kenya-

il JELLEH G




Laan spsial, hidup dan kehidupan manusia, kenyalaan
sosial serta hidup dam kehidupan apakah yang disajikan
Danarto dalam cerpen—cerpennya pada kumpulan Perhala
bebuah karya tentunya memiliki kekuatan dan kekurangan.
Apakah kelebiban dan kekurangan cerpen—cerpennya dalam
kumplan Serhala ini?.

FPenulisan karya sastra senantiasa didasari oleh
Ltendensi—-tendensi tertentu, paling tidek ada tendensi
moral yang ingin dicampaikan oleh sang penoarang. Tenden-
81 apakah gerangan wyang ingin dicapal oleh Danartpo?
Kumpulan cerpen Danarto yvang penulis hadapi ini berjudul
Harhaia sementara dari 13 cerpen yang terhimpun di dalam-
nya tidak terdapat terpen yang berjudul “Ferhala®, tidak
seperti yang sering ditemukan dalam beberapa kumpulan
cerpen  lainnya. Apakah maksud Danarto terhadap Jjudul

Lersebut?

1.5 PBatasan Maszalah

Setelah mengemukakan dan mengidentifikasikan sejum-
lah masalah yang ditemukan penulis, maka ez2lanjutnya
penulis memilih beberapa masalah yang akan menjadi fokus
dalam pembahasan skripsi ini. Apalisis terhadap kumpulan
CEFpEN Herhﬂié karya Danarte ini tidak mungkin dapat

dikerjakan dengan membahas semua permasalahan vang telah

diidentifikasi di atas. Demikian pula halnva dengan




sejumlah cerpen yang terkumpul dalam buku Berhala ini.
Dalam mEngﬂnﬂllﬂﬁ_EEFPEH—EEFth tersebut, penulis mengam-—
bil Ltujuh cerpen sacara acak sebagai sampel yang mewakili
kumpulan cerpen Berhala tersebut. Selanjutnya Penulis
membatasi dirdi untuk mengadakan penelitian dan pembahasan
cengan memTfokuskan perhatian pada masgalah 1) tema—-tema
yang dominan yang meniiwal :Erﬁén—cernpennya dalam kumpu—

lan cerpen Berhala dan 2) Kenyataan sosial yang tercermin

dalam kumpulan cerpen tersebut.

1.4 Rumusan Masalah
Diatas telah dikemukakan batasan masalah pembahasan

Biripsl ini. Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirin-—

ci pada butir=butir berikut.

1.4.1. Tema—tema apakah vang dominan dan menjiwai cer-—-
pen—-cerpen dalam kumpulan cerpen Berhala terse-—
[ TH R oy

1.4.2, Tema apakah vyang menyatukan semua cerita dalam
kumpulan ce@rita tersebut?

1.4.53. HMengapa kumpulan cerpen karva Danarto ini berju-
dixl berfala, sementara didalamnya tidak ads
satupun cerpen yang berjudul atau memakai kata
Berhala tersebut?

1.%.4. FKenyataan socsial vang lebih jelas tércermin dalam

cerpen—Ccerpan pada kumpulan Serhala




I 1.5 Tujuan dan Manfaat Penilitian

| 1.8.1 Tujuan FPenilitian
Ada beberapa tujusn yang ingin dicapai melalul
penelitian ini. Tujuan tersebut dapat dirinci

sebagai berikut :

S 2 Lk

1.5%.1.1 mengungkapkan Lema-—Lema Yang terdapat dalam
i kumpulan cerita pendek Berhalag
| 1.%.1.2 menjelaskan tema inti yang mengikat keseluruhan '
cerita dalam kumpulan cerita pendek Berbsalag
| 1.9.1.3 menafsisrkan pemberian Jjudul cerpen Herhala

terhapad kumpulan cerpen tersebut;

——

1.9.1.4 menjelaskan kenyvataan sosial yang tercermin dalam

cerpen—cerpen pada kumpulan cerpen Berhala

B

1.9.2. ManfTaat
Manfaat pembahasan beberapa masalah yang terdapat
dalan kumpulan cerpen Ferhala karva Danarto dapat
memberikan mamTaat kepada berbagai pihak wyang
berminat pada karyva sastra. Rincian dari manfaat
tersebut dapat dirinci sebagai berikut.

1.%,.2.1 Skripsi ini akan bermanfaat sebagai jembatan
vang menjelaskan kerumitan yang terdapat dalam
kumpulan cerpen Berfhala karya Danarto kKepada
megyarakat pembaca yang mengal ami kesulitan

dalam menikmatinya. Mengingat biawa Kumpulan

s
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cerpen ini  tidak ditulis seperkti kebanyakan
cerpen yang dapat dijumpai pada berbagail mass
media.

Skripsi ini diharapkan pula bermanfaat wntuk
meninokatkan dayva apresiasi masyarakat terhadap
karyva sasktra termasuk cerpen.

Betelah selesainya penelitian dalam skripsi ini,
maka diharapkan terbukalah pekiran bagli mahasis—
wa sastra lainnya wntuk dapat melakukan peneli-
tian lebih lanjut {(penelitian lanjutan} terhadap
kumpulan cerpen Ferhala ataw terhadap cerpen—
cerpen Danarto lainnva. £

Secara pribadi skripsi ini telah membantu penu-
lia dalam meningkatkan dava apresiasi alau
analisis terhadap karya—karya sastra, termasuk

EEerper .
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang Relevan

Galah satu sastra adalah fiksi atauw cerita rekaan .
Didalamnya dikenal satu jenis sastra, yaitu cerita pen-—
dek. Cerita pendek atau cerpen adalah karya sastra yang
cukup banyak digemari didalam masyarakal. Hal tersebut
terbukti dengan banyaknya cerita pendek yang ditulis dan
dimuat dibprbagai media massa, baik koran (suralt kabar)
maupun majalah. Salah satu sebab cerpen banyak digemari
oleh masvarakat karena dalam waktu gingkat orang telah
dapat menikmati sebuah karya sastra. Boleh jadi hanya
=atu djam (atau kurangl} saja pembaca dapat menikmati
hiburan lewat sebuah cerpen, tanpa mengorbankan banyak
waktu {Rpsidi, 1968 : 11).

Seperti halnya dengan Karya sastra lainnya, cerpen
tidak hanya dapat dinikmati sebagai hibwran belaka.
FPergolakan Jjiwa pengarang terhadap peristiwa yang dite-
MU ifya daﬁ dihayatinya dalam masyarakat akan selalu
memberikan sumbangan yang tidak ternilai harganya. Sebuah
cerpen akan menjadi duéa pengarang yang menuangkan ide-=
Aya. Menurut Udim (1985 ¢ 1), suatu karya sastra dapat

memberikan pemikiran baru pada pelbagal aspek kehidupan
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vang akan menyebabkan terjadinya perubahan sikap dalam
menilai suatu permasalahan.

Cerpen yang merupakan karya sastra yang lahir seba-—
gai produk dari masyarakat tentunya mengungkap sesuatu
vang bertalian dengan persgalan masyarakat. Hubungan yang
ada @antara sastrawan sastra dan masyarakatnya bukanlah
hal wyang dicari-cari. Adalah sah apabila kita mempersa-
lahkan hubungan timbal balik di antara ketiganysa (Sapar—
di, 1983: 22).

Fara sastrawan vyang menuliskan karya—karyanya,
setidaknya menyvadari apa vyang ditulisnya, baik manfaat
bagi masyarakat maupun kepentingan gagasannys. Danarto
adalah salah seoranyg pengarang yang sadar dengan apa yang
dituangkan dalam cerpen-cerpennya (Balai Dewan Kesenilan
Jakarta, 1984 : %4). Ia menulis bahwa cerita pendek boleh
jadi serumpun kemnbang liar, dan kembang liar itu ditunjuk
aleh mang perunjuk,. Fara pembacanya meEnyimaknya,; Satu
diantaranya mungkin maklum.

Sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Syamsuddin
Udin di atas, Danarto (1982) mengemukakan bahwa cerpen
juga menampung dan memberikan penerangan. Cerita pendek
bukanlah sumber kebiljaksanaan tinggi. Ia lebih mirip
talang saluran dan daripadanya semua lewat. Hal ini
mencakup kebohongan, kepalsuan, Kemurabhan, dengki, cembu=

ru =i pengarang, mungkin terhadap kebenaran. Fandangan di
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atas munukin merupakan kredo terhadap cerpen—cerpennya.

Sebagal eeorang sastrawan, cerpenis. Danarto telah
menulis berpulub judul cerpen dan telah diterbitkan dalam
beberapa kumpulan. Karyanya telah merngundang  banyak
perhatian yang datangnya tidak hanya para pemnbaca sastra,
Letapi Juga para ilmuwan sastra, apresiator dan para
kritikus =sastra. Perhatian tersebut tidak hanya dilihat
dari segi kuantitasnya saja yang tinggi, tetapi terutama
@leh kekhasan cerpen-cerpennya yang menggoda untuk dibi-
carakan.

Menurut Khayvam (dalam Danarto 1987) Danarte adalah
Cerpenis yang memiliki kelas tertentu dalam dunia kesu-—
sdstraan Indonesia modern. Dia lain sederetan CErpEnLis
atau sastrawan Indonesia. Cerpen-cerpennya tidak dapat
disamakan dengan cerpen-cerpen Putu Wijaya, Umar Khayam
dan lain-lain, karyva-karyanya juga tidak dapat disamakan
dengan karya pernulls prosa seperti  Iwan Bimatupang,
Mangunwijaya atau MNasjah Diamin.

Majib {Surya, 13 Pebruari 1992) mengemukakan penda-
patnya tentang karya-karya Danarto. Menurut pendapat
penulis  ini, cerpen-cerpen Danarto diperlukan orang
hingga abad menjelang akhir kiamat dan akan diperebutkan
oleh miliaran kekasih Allah pada abad EEEUdah hari kKia-—-

mat. Fendapat lain dikemukakan oleh Rahmat (lihat, Surva

1392} yang berpendapat babwa karya Danarto teramatlah
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jauh dari jeangkauvannya, dari sudut tasawuf? sekalipun.
Teeuw 1989 : 202) dalam pengamatannya terhadap cerpen=
Cerpen Danartn; terutama dalam kumpulan Godiob -neﬁagai
gambaran tentang kehidupan manusia yang luar biasa,
menaril, dan mempesona  kejawaannya. Selanjutnya Teeuw
mengemukakan bahwa semuanya merupakan suatu corak pemba-
Fuan dalam wsastra Indonesia, yang secara paradoksal
berakar dalam kebudayaan tradisional, dan yang tampaknya
memberikan harapan besar pada masa yang akan datang.
Teesuw menemukan adanya cerita-cerita yvang ganjil dan aneh
dari keunikan tersebut. ia menemukan adanya kemurnian dan
adanya wpaya pengarang wuntuk menciptakan karya sastranya
egbagai seni vang mewujudkan menjadi jati dirinya.

Dalam kumpulan cerpen FBerhala, Umar Khayam menulis-—
kan satu pengantar vyang Juga merupakan penangkapan-—
pEnangkapannya terhadap cerpen—Ccerpen Danarto. Llima e
Khayam melihat bahwa dalam cerpen—cerpen Danarto tercipta
dunia—dunia alternatif yang memungkinkan imajinasi bebas
bermain tanpa adanya sekat—-sekat pembatas. Dunia alterna-—
tif tersebut diciptakan oleh pengarang agar ia dapat
dengan leluasa mengembangkan kemungkinan—kemungkinan pola
pemahaman tentang kehidupan.

Danarto sendiri menulis dalam buku Dus Puluh Sastra—

wan Bicara (1982 @ 1984) babwa wilavah penciptaan sastra

adalah wilayah yang bebas tak bertuan: siapa sala bisa
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masul. memantaatkannya dan berbuat apa saja di dalamnya.
Dengan kredo indlabh Danarto kenudian menudliskan coerpen-—
cerpannyda yang ganijil dan aneh menurut Teeuw dan mencip-

takan dunia alternatifnva.

2.2. Pembahasan Teori

Dalam sebuabh karya sastra terdapat berbagasi hal vang
dipaparkan tidak secara tersirat, tetapi dilapisi dengan
gimbal=simbal pada bagian permukaan. Simbol=-simbol Lerse-—
but dapat ditemukan pada cara péngarang MENYUSUN  WNSUr-—
unsur karvanya menjadi satu kesatuan wtuh, dapal pula
berupe peristiwa—peristiwa atauw berupa kata atad wngka—

pan. UWUntuk mengungkapkan makna wyang terdapat di balik

simbol-simbol, diperlukan teori-teori tertentu  vang
relevan .

Fendekatan yang penulis pillih dalam pernelitian dan
| penulisan ini adalah pendekatan struktrual. Menorot Yam
Luxemburg (1960 : 3&4), struktur ialah kaitan—kaitan Ltetap
antara kelonpok=kolompok gejala. Kaitan—-kaiten tersebut
diadakan berdasarkan observazinva. Luxemburg memberikan
contoh, misalnya seorang peneliti mengadakan penelitisn
tentang tokoh (pelaku), maka pelaku-pelaku dalam sebuah
mowe 1 dapat dibagi menurut kelompok—kelomnpok sebagai
berikut @ tokoh uwtama. lawan tokoh utama, tokoh pembantu

clan seterusnya. Fembagian menurut kelompok—kelompok
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didasarkan atas kaitan atau bubungan antara pelaku utama
dan para pelaku pendubung dalam hubungan asosiasi (ban—
tuwan, dukwungan, kepentingan bersamal), antara pelaku vtama
dapn para lawan dalam hubungan oposisi. Hubungan tersebut
bersifat tetap, artinya tidak bergantung pada sebuah
novel atauw cerpen tertentu.

Secara sederhana Wellek dan Warren (1987 : 77 dan
153) mengemukakan adanya pembaglian dalam analisis sastra
dengan memisahkan antara a) pendekatan atau studi sastra
dengan pendekatan intristlk damn b} studi sastra dengan
przridekatan ekstrinsik. Dalam pendekatan intrinsik dikenal
pula pendekatan strukturalisme yang mengamati unsur-unsur
pembanaun/pembentuk  karya sastra. Pendekatan intrinsik
mempunyatl anggapan atau asumsl bahwa karya sastra secara
kesgluruhan baglan-baglan atau ansirF-anasirtfya saling
bBerhubungsn wntuk membentuk suatu makna [(Teeuw, 1988 &
134). Belanjutnya dijelaskan bahwa prinsip kerja analisims
gtruktural adalah bertujuan untuk membongkar dan memapar-—
kan spcgrmat-cermatnya sehingga makna karya sastra menye-—
luruh dapat dikemulkakan (Ibid 2z 135).

Yunua (dalam Hamdani, 19BB : 1BZ)} berpendapat bahwa
pendekatan struktural adalah :

"Fendekatan yang Se&cara terperinci terhadap sebuah

karya sastra yang menpelajari unsur dalamnyas tanpa
ada  unsur vyang dianggap tidak penting. Dengan

demikian akan terlibat mekanisme dalam karya itu
wendiri.
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Melihat karys sastra sebagal suatu yang terikat
pada sistem yang berada dilwarnya tidak berlaku.”

Manon Maron Grisebech (dalam Hamdani, 184-185)
mengemukakan bahwa pendekatan struktural meliputi tiga
pengertian, yakni =

"Saling | berhubungannya unsur-unsur dalam sebuah

karyva {relacaracter) atau sebagaimana yang dikemu-—
kakan oleéh Michael Reffaferre spbagai suatu sistem
interrelasi antara unsur—unsur penbentuknya.

HBeuaty yang abstrak yang menyatakan hal-hal yang

berbeda. biasanya bigrtujuan ook mendapatkan
sesuatu hukum universal.

Gesuatu vang tidak mengenal sejarah karena perkara
tersebut akan berlakis uulama—lamanva.

Sejalan dengan pemikiran-pemikiran diatas, Zaki
(1990 : 59) mengemukakan bahwa analisis yang baik bukan
hapya dengan membahas unsur-unsur secara terpisah,
tetapi menganalisa karya sastra dengan melihat hubungan
antara unsur—-unsur iftu. Hal ini didasarkan atas koherensi
sepbuah karya sastra yaitu setiap unsur-unsur bagaimanapun
kacilnya mnﬁpunyai fungsi dan tidak boleh diabaikan.

Meskipun di atas telah dikemukakan beberapa hal
tentang strukturalisme, pendekatan ini tidak luput dari
kmlumahanjkelemahan yané mesti disadari. -kelemabhan-—
kelepmahan tersebut perlue kami kemdkakan sebagai swuatu
kelengkapan. Menurut Teeuw (1988 : 13538-140) , Etfuht“r%—
lisme yang mengutamakan otonomi karya sastra itu sendiri
memiliki dua kelemahan. Fendekatan struktural itu al

memisahkan karva sastra tersebut dari kerangka sejarah

gastray; dan b)) meEmisanhkansmengasingkan karva sastra
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terasbut dari ranaka sosial budaya.
Kelemahan lainnya dan keberadaan terhadap kerangka
pendekatan strukturalisme menurut  Teuow { 1988 1359

antara lain adalah :

"Mew Criticism secara khusus, dan analisis struk=
turFal kKarya sastra secarsa wumum  belum merupakan
teori sastra bahkan tidak berdasarkan pada teori
sastra yvang tepat dan lengkap. Hal ini akan merudpa-
kan bahaya wntuk mengembangkan teori sastira yang
sangat perlug
Farva sastra tidak dapat diteliti secara fterasing,
tetapi harus dipahami dalam rangka sistem =asbira
dengan latar belakang sejarah;

Adanya struktur yang Dhimktif pada karya sastra
makin disangsikan peranan pembaca selalu memberi
makna dalam interpretasi karyva sastra makin diton—
Jolkan dengan segala konsekwensi wntuk analisis
Etruktural g

Bnalisis yarng menekankan otonomi karva sastra juga
menghilangkan konteks dan fungsinva. Sehingga karya
sastra tersebut dimenaragadingkan dan kehilangan

releavansl sosialnya."

Setelah menguraikan secara singkat pendelatan struk-
tural wang berbulu di PAmerika {Mew Criticism), maka
penulis selanjutnya akan pula menguraikan secara singkatk
konsep dasar pendekatan formalis yang tidak banyvak berbe-—
da dengan strukturalisme. formali=me berkeinginan wntuk
manbepaskan ilmu sastra dari kungkungan Llmd=ilmu Iain,
misalnya; sejarah, psikologi dan sebagainya (Luxemburg
1984) . Fada awalnya para formalis terutama memperhatikan

sarana di bidamng bunyi (pricm. bBbahasa Rusia) i1ty secara

lepas dan individual, tetapi kemudian mereka maju keang-

gapan bahwa kKarya itu merupakan sistem sarana. Karya
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sastra seluruhnya dipandang sebagail tanda, lepas dari
fungsi referensial atau mimetiknya (memaparkan realitas
diluar diri manusia persis apa adanyal. Karya sastra
dalam anggapan ini menjadi tanda otonom wang hubungannysa
dengan kenyataan bersifat langsung. Sehubungan dengan hal
itu, peneliti sastra pertama—tama bertugas untuk menelitl
gbtruktur karyva sastra yang kompleksa dan mul tldimensional,
vaitu setiap aspek dan anasir lain yvang semuanya menda=
patkan makna penubnya dari  fungsinya dalam totalitas
karya itu. Konsep yang sangat penting dalam pandangan
para formalisme adalah kensep dominam, ciri menonjol,
vutama [(Tesuw, 1788 : 130).

Separ-ti yvang telah dijelaskan diata=s tentang struk-—
turalisme. maka ada perbedaan antara pendekatan struktu-
Fallesme dan pendekatan formalisme dalam menganalizls
auatu teks. Pendekatan Fformalisme terbissa bertolak dari
konsep—konzep tertentu,; misalnya tema, plet, dan sebagai-
nya. Mereka mencoba menemukan hal-hal yang diformalkan
dalam menganalisis swatw teks. Buatu teks menurut mereka
mempunyal milik formal yang memberikan hakikat kesendiri-
an  pada teks ituw, vang bissa dikatakan dengan nilai
intrinsiknyva. Adapun strukturalisme tidak bertolak dari
anggapan andanys milik furmml wvang dianggap mesti  ada
pade suwatu teks karya sastra (sic !} itu. Ada kebebasan

dalam pembacaan sSuatu teks. Kita boleh bertolak dari manma
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saja dan mengounakan apa saja (Yunus @ B3-B3).

Hiasanya sebuah buku atau kumpulan cerpen disusun
berdasarkan adanya kesamaan—kesamaan yang dimiliki oleh
cerpen—cerpen vyang dihimpun tersebut, baik gaya penuli-
sarnya, tema cerita, atau kedua—-duanya. Kumpulan cerpen
Perhala karva Danarto menghimpun 13 judul cerpen. Menurul
pénuliEan penuli=z, karya sastra tersebut disusun berda-
sarkan adanya kesamaan tema dalam saliap CEFpeEn—CcCErrpan
ltu.

Meskipun skripsi ini akan membabas tema yang berada
dibawah judul PBerhals tersebut, perlu dikemukakan 1lebih
dahulu cakupan yang mendasar pendekatan struktural.
Unsur=uns.r ﬁang membangun karya sastra tersebut terctama
adalah alur, Lokoh, latar dan Lema.

Uraian mengenai bagian—bagian atau kelompok-kelompok
gejala tersebut kenudian diuraikan secara rinci oleh
Sujiman (1988) dalam bukunya Memabhami cerita refaan. Ia
memnulai dengan memberikan uraian tentang tokoh dan peno-
kohan dalam cerita rekaan. Menurutnya, tokoh adalah
itndividu rekaan yang mengalami heristiwa atau berlakuan
dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Beberapa pakar

mengemlkakan beberapa istilabh wntuk mengganti tokoh ini

dengan karakter, walkak, tabiat atau sifat kepribadian.

Berdasarkan funpgsi tokoh dalam suatu cerita dapatlah

dibedakan tokoh itu EkEepdalam tokoh sentral danm tokoh




bawahan. tokoh yvang memang peran pimpinan disebut tokoh
utama atau pratogonis. Pratogonis selalu menjadi tokoh
vang sentral dalam cerita. Ia babhkan menjadl pusat sorg-
tan penceritaan. Adapun yvang dimaksud dengan tokoh bawa-
han adalah tokoh yang tidak mentral kedudukannya di dalam
cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan  wntuk
menunjang atau mendukung tokoh utama (Grimes dalam Sudji-
M, 1975: 4Z3-44). Tokoh bawahan ini dapat dipecah
menjadi tokoh lawan tokoh wtama (antagonis) dan tokoh
pemnbanty peneran ubtama.

Selanjutnyva diwraikan mengenai alur. Alur adalah
perizstiwa yang diurutkan, yang membangun tulang punggung
cerita. Alur dapat pula diuvmpamakan sangkutan tempat
menyangkutkan baglan—bagian cerita sehingga terbentuklah
suatu bangun yang utuh. Dalam fungsinnya yang demikian
dapat dibedakan peristiwa-peristiwa utama yang membentuk
alur utama dan peristiwa-peristivwa pelengkap yang mem—
bentuk alur bawahan atau menglsi jarak antara dua peris-—
tiwa utama.

Walaupun cerita rekaan berbagai ragam coraknya, ada
pola~pola tertentu yang hampir selalu terdapat di dalam
cobush cerita rekaan. Menurut Budjiiman (1973: 203 sbkruk-
tur alur dapat divraikan ughaqai berikul

"y, Hagian awal berlisikan &

1. paparan [(exposition)

2. rangsangan (inciting moment)
Z. gawatan (rising action)
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s HBagian tengah berisi :
1. tikaian (conTlict)
2. Fuinitan {complication)
Se klimaks

C. Baglan akhir berisi 1
1. leraian (falling action)
2. selesaian (denovement)"”

Uraian berikutnya mengenai latar. Tokoh dalam sebuah
cerita terdiri atas beberapa orang yang membangun cerita
tersebut dengan mengungkapkan dan menghadirkan peristiwa-
peristiwa. FPeristiwa-peristiwa tersebut terjadi pada
suatu waktu, atau suatu rentang waktu tertentu dan pada
suatu tempat tertentu. secara sederhana dapat dikatakan
bahwa segala keterangan, petunjuk, pengacauan yang ber-
kaitan dengan waktu, ruang dan suvasana terjadinya peris—
tiwa dalam suatu karya sastra membangun latar cerita.

Hudepn (dalam Bujiman, 1984 : 44) membedakan latar
speial dan latar fisik/material. Latar sosial mencakup
penggambaran keadaan masyarakat, kelompok—-kelaompok sosial
dann sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan
lain—lain yang melatari peristiwa. Adapun yang dimaksud
dengan latar fisik adalah tempat dalam wujud fTisiknya,
yaitu bangunan, dagrah darn @Bebagainya. Fungsi latar
bErmacam—=mnasam. Fertamaz iatar memberikan informasi
situasi (ruang dan tempat) sebagaimana adanya. FKedua,
latar berfungsi sebagai proyeksli keadaan batin para

tekoh. ketiga, latar menjadi metafora dari keadaan emo-

sional dan spiritual tokaoh.

Belanjutnya Sudiiman (19751 32) mengungkapkan pembi-




caraan akhir dalam akhir dalam struktural adalabh penemuan
tema cerita. Dalam sebuah cerita atau sesuatu yang di-
bungkus dengan ecerita, ada suatu konsep sentral yang
dikembangkan dalam cerita itu.

Alazan pengarang hendgk menyajikan cerita ialah hendak
menganukakan gagasan. GBagasan, ide ataw pilibhan wlama
wvang mendasari suvatu karva =sastra itulah wang disebut
tema. Tema dapat pula dipisahkan antara tema wvtama dan
sub—sub tema. Tema uwvtama adalah gagasan yang mencakop
keseluruhan cerita, sementara sub—sub tema adalah tTema
vang bertebaran pada bagian—bagian cerita.

Fendekatan wang membahas hal=hal terssbut di atas
aleh Wellek dan Warren (19899) disebutnya sebagai pendeka-—
tan intrinsik dalam karya sastra. Makna=makna dalam karya
sastra diungkapkan Herg an menganalisa unsur yYang o meme-

Bangun dirinys.

2.3 FKerangka Pemikiran
Femielitian terkadapap karya sastra kumpulan cerpen
bBerhala karya Danarteo ini didasari oleh beberapa teori
dan dilaksanakan dengan pendekatan struktural dengan
mengkhususkan diri pada aspek tematik cerpen-cerpennya.
Di atas telah diwraikan tentang pendekatan yang

digurakan dalam analisis Kumpulan cerpen Damarto {(Berkha=-

Ia). Pendekatan struktural adalah pendekatan uwtama,




melalui  pendekatan inilah karya sastra tersebut akan
diuraikan semua unsur-unsurnya. Paling tidak struktural
mmbarikan deskripsi tentang intrinsik dJdan sisi bentuk
gehluah karya sastra. Deskripsi tersebut akan membeberkan
unsur aluwr, penckohan, latar dan tema.

Sujiman (1IYBB : 50) mengatakan bahwa alasan dari
peEngarang hendak menyajikan cerita ialabh ingln mengemuka-
kan suatu gagasan. Gagasan, ide atauw pilibhan utama wyamng
mendasari suabu karya sastra ituw disebut tema. Adanya
tedna membust kKarya lebih penting daripada sekedar bacaan
hiburan. Berdasarkan pendapat Panuti Sujiman di  atas
dapat ditarik suatu kesimpulan babhwa dalam setiap cerila
ada =atu ide, gagasan atau tema cerita. Maka dengan
demikian didalam kunpulan cerpen ﬁerha!a karya Danario
varng Lterdiri dari tiga belas cerpen tersebutb terdapat
pula 13 buah tema cerita. Tema saspa yang terdapat pada
ketujuh cerpen Danarto yvang dianalisis dalam penelitian
ini sebagai wakil dari ketiga belas terpen dalam kumpulan
berhals.

Sebuah kumpulan cerpen ywang memuat sejumlah cerpen
tentunya menvaiikan pula sejunlab Lema. Alkan tetapi
menyusun Satu kumpulan cerpen seperti DBerhala karya
Danarte blasanya didasari oleh adanya tema inti vyang

mendasari pEMyYUSURannya . Tema apakah wvang memnvatukan

cerpegn—-cerpen Y&ng ada dalam humpulan Berhalas.
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Judul buku suatu kumpulan tulisan apakah itu tulisan

ilmiah atauw kumpulan cerita sastra seperti misalnya
puisis. cerpen atau essai biasanya memakai salah satuy
Judul yang.menarik dari salah satu judul tulisan didalam-
nya. Lain halnya dengan Danarto dengan kumpulan Cerpennya
vang penulis hadapi ini. Ia memberikan judul Ferhala
sompntara dalam kumpulannya tersebut tidak satupun cer-
pennya yang berjudul atau berblcara  tentang berhala.
Apakah secara implisit Danarto membicarakan Berhala ind
seperti apa yang ada dalam pikiran Fita wakini : Sesuatu
atau benda yvang dipertuhankan ocleh manusia. Kata Berhala
inilah pula menjadi misteri ﬁagi penul is.

Bebuah karya sasbtra senantiasa ditulis dengan berda-
sarkan suatu kenyataan sosial. Baik kenyataan sosial itw
dipaparkan sSetara gamblang uénuan mengamukaéan deEngan
manampillkan berbagai peristiwa-peristiwa keseharian
ataukah pengarang hanya menarik paensi kenvataan sosial
dalam kehidupan kpseharian kemudian menciptakan suatu
dunia yang baru sama sekali. Melalui kumpulan Ccerpen
gerhala karya Danarte ini penulis  ingin pula melihat
kenvataan apakah yang Fiangkat Damarto dalam &kumpulan
cerpennya inid? annimana pulakah Danarto mengolah kenyva=
taan sagial tersebut menjadi sebuah cerpen?

sebuah kumpulan cerita pendek memuat beberapa judul

——dalam kumpulan cerpen Berhala ada 13 buah judul=—— tujuh




e i — e

judul sebagai sampel yang judul dan ceritanya berbeda dan
tidak w®maling berhubungan atau tidak saling memiliki
keterkaitan cerita vyang nyata antara satu dengan yang
lainmya. Sekalipun demikiarn, sebuah kumpulan Cerita
pendek biasanya berada di bawah suatu pokok pikiran atau
ide—ide dasar. Hal tersebut kKemodian menjadi  tujuan
prenelitian ini.

Lnsur tema kemudian menjadi perhatian Ehusﬂs, penu=
lis. Disadari balwa tema sebagai ide atau pikiran utama
yang mendasari suatu karya sastra, bailk cerita rekaan,
puisi, maupun drama. Jadi, dalam satu kumpulan cerita
pandek terdiri dari 13 buah maka akan terdapat 13 buah
tema cerita pendek. Dari 13 tema cerila pendek tersebut
wang ditemukan, kemudian dilanjutkan dengan analisis atas
tema—tema ltersebub. Hal tersebut dilakukan karena penulis
memiliki hipotesis babhwa satu kumpulan cerpen disusun
berdasarkan adanya kesamnaan tema-tema carpen yang ada
didalamnya. Hipotesis tersebut kemudian diperkuat oleh
kenyataan vyang menunjukkan bahwa kumpulan cerpen imdi
berjudul Ferhala sementara isinya yang teridirl atas 13
GJudul itw tidak satupun yang memakai judul Serfala.

Hazil wang ingin dicapai pada analisis a&khir 4ini
adalah tema utama atau tema inti yang mendasari semua
cerpen  yang ada pada kumpulan cerita pendek ini. T@mna

inti inilah wang merupakan pengikat dari keseluruhan

cerila.
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BAB III

METODOLOGI PEMELITIAMN

F.1 Desain Penelitian

Sebuah penelitian bagaimanapun sederhananya Ssenan—
tiasa menggunakan teorifpendekatan dan metode tertentu.
Teorli/ pendekatan dan metodetersebut dimaksudkan sebagai
alat dan landasan kerja untuk mencapai tujuan penelitian
tersebut. Dengan dasar tersebut, maka penelitian akan
berjalan secara sistematis dan memiliki tahapan—tahapan.

Sukartono (1991 @ 35-37) mengemukakan bahwa ada
beberapa jenis metode ilmiah, yang Secara umum dapat
diketahui sebagai metode analisis dan metode sintesis.
Metode analisis yang dibantu oleh sarana induktif dikata—
kan analisis induktif. Analisis induktif adalah cara
penelitian ilmiah vyang bertitik tolak dari pengetahuan
khusus urntuk sampai kepada suatu kesimpulan berupa penge-

tahuan Limum.

Selanjutnya metode sisntesis dengan alat deduktif
melakukan penelitian dengan bertitik tolak dari pengeta-
huan wmum untuk sampai kepada kesimpulan yang berupa
suatu pengetahuan khusus. Perpaduan antara metode anali-

sis dan metode sintesis disebut gn@litiko—-sintetik.

Dalam penelitian, ini penulis lebih cenderung kepada

metode dan analisis sintesis, yaitu penelitian pertama-—




tama diarahkan untuk melibhat secara umum cCcerpen—cerpen
yang ada dalam kumpulan DBerhala tersebut dengan semua
aspek-aspeknya. Kemudian penulis memusatkan perhatian
pada unsur tema sebagai pembahasan dan analisis utama.

FPendekatan struktural menurut Zaki (1990 @ 3%
menawarkan beberapa metode vyang berbeda-beda, tetapi
berlandaskan pada prinsip-prinsip yang sama. Metode—
metode tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

"Kritikan berpusat pada karya semata. kKarya sastra
dianggap sesuatu yang otonom Yyang lebih kurang
terlepas dari dunia lain. Karya sastra mempunyai
dunianya sendiri;

Karya sastra mempunyai komponen—komponen. Komponen
itu menbangun sebuah kesatuan Yang utuh dan lengkap;
Fenganalisaan karya sastra bertuiuan untuk membong=
kar dan memaparkan secermat, seteliti, semendetail
dan mendalam mungkin keterkaitan dan keterjfalinan
samua unsur dan aspek karva sastra yang bersama—sama
menghasilkan maknamenyelurub {pendapat yang sama
lihat Teeuw, 1984 : 135); GBnalisa wyang baik bukan
hanya untuk membahas aspek—aspek secara terpisab
akan tetapi analisis yang melibat antara aspek-aspek
itug '

Karya yang baik adalah karya yang mEempunyai ke-=
harmonisan antara bentuk dan isi.”

%.2 Pengumpulan Data

Pada penelitian untuk penulisan skripsi ini diguna-—
kan dua data yvakni (1) data primer dan (2) data sekunder.
Data primer adalah data utama yang menjadi objek peneli-

tian ini, sementara data sekunder adalah data vang akan

digunakan untuk mendukung data primer.




Saza.l Data Frimer

Kumpulan cerpen Danarto vang berjudul Berhala (1987)
merupakan data primer dari penelitian dan penulisan
skripsi ini. Kumpulan cerpen tersebut terdiri atas tiga
belas buabh cerpen dan vang menjadi bahan analisis hanya

dipilih secara acak tujuh buah cerpen, waitu 2

3. * £ " (halaman 13)
Z). "Memang Lidah Tak Bertulang” (halaman 31)
). "Selamat Jalan, Nek" (halaman 50)
4). "Dinding Ibu" (halaman &3)
5). “Pundak Yang Begini Sempit® {halaman &%)

&). "Gemeretak dan Serplhan—-serpihan (halaman B3)

7). "Langit Menganga" {halaman 118)
Meskipun tersisa enam buah cerpen yang tidak diana-
lisi= secara khusus, cerpen—cerpen tersebut akan mendapat
pembicaraan seadanya sebagai bahan banding atas ketujuh

cerpen yang dianalisis.

%.2.2 Data Sekunder
Data esekunder dari penulisan ini adalah sejumlah
literatur yang telah mengamati cerpenis Danarto. Buku=
buku terssebut antara lain :
- Bastra Indonesia Modern II (198%7) oleh Teeuw
- Sastra Indonesla dan Ferjuangan Bangsa (19%3)

olel HE. Yassin
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— Dua Puluh Sastrawan Bicara (1984) oleh Dewan
Kesenian Jakarta

— “Dunia Alternatif Danarto sebagai Fengantar” di
dalam kumpulan cerpen Berhala (1987) oleh Umar

Khayam.

%Z.% Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan, pengaturan
dan pengolahan data agar digunakan untuk memberikan atau
menyalahkan hipotesis. Teknik analisis data adalah cara
yang digunakan pleh penulis/penelitian untuk menganalisis
data. Fengolahan data dimaksudkan untuk mengubah data
yanig maslh bersifat kasar menjadi data yang lebih bermak=
na dan analisis data dimaksudkan untuk mengolah/mengkail
data dalam hubungannya dengan keperluan penyajian hipote—
gis penelitian (Sudjana, 1788 = Th) .
m kaitan dengan teknik analisis data yang dilak-

Dala

ukan terhadap kumpulan Cerpen berhala, ditempuhlah lang-=

kah—langkah berikut =
1) menganalisis cstruktur kumpulan Cerpen Berhala
dengan pendakatan struktural

2} mengklasifikasikan dan menginterpretasikan unsur-=

unsur Yyang terdapat dalam Kumpulan cerpen Berha-=

las

=) menguraikan hasil analisis struktural, terutama
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tema~-tema cerpen.

melakukan analisis terhadap tema—tema cerpen
dalam kumpulan cerpen Berhala uwuntuk menemukan
tema utama,

menentukan tema vyang terkandung dalam kumpulan
cerpen Berhala berdasarkan analisis terhadap
aspek-zaspek cerita secara menveluruh,
menyimpulkan hasil analisis dalam bentuk uwraian

ielas.




BAB IV

FEMBAHASAN KUMPULAN CERPEM BERHALM

4.1 Cerpen—-Cerpen yang Menjadi Objiek Penelitian dalam

FKumpulan Cerpen Berhala Karya Danarto

Kumpulan cerpen Berhala memuat tiga belas buah
cerpen, namun hanva tujuh buah cerpen yang menjadi objiek
penelitian dalam penulisan skripsi 4ini. Cerpen-cerpen
vang tidak di- teliti menjadi bahan bandingan dari
cerpen—cerpen yvang diteliti. Ketujuh buah cerpen terse-
but adalah 1) =1v, 2 "Memang Lidah Tak Bertulang®,
%) "Selamat jalan Nek", 4) "Dinding Ibu", 5) "Pundak yang
Beginl Sempit”, &) "Gemeretak dan Serpihan—serpihan" dan
7) "Langit HMenganga". Ketujuh buah cerpen itulah yang
menjadi objek penelitian, sedangkan cerpen—cerpen lain
vang terdapat dalam kumpulan ini adalah digambarkan

secara singkat sebagai berikut.

1) "Panggung", Z) "Felajaran Fartama Seoramg
Wartawan",

%) "Anakma Bukan Anakmu ¢ Ujar @Gibran", 4) "Dinding
Anak"™, '

5] "Pagebluk” dan &) "Cindera Mata".
Kpseluruhan cerpen tersebut menglisahkan kKeterbatasan
manusia dalam melawan nasib dan hal-hal yang di luar
jangkauan akal, pikiran dan kemampuannya sebagal manu-

gia. Dalam cerpen “Fanggung” misalnya dikisahkan ten-
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tang pembunuhan terhadap ayah tokoh. Meskipun pembunu-
han telah dilangsungkan dan telah dikebumikan jasadnya
ternvata ayah masih hadir di tengah mereka.

Cerpen "Felajaran Pertama Seorang Wartawan®,
“Anakmu Bukan Anakmu : Ujar Gibran" adalah cerpen yang
ditulis Danarto dengan kesadaran bahwa manusia memiliki
keterbatasan dan tak mampu menolak takdir vyang datang
padanya. Seorang perempuan tiba—tiba hamil dan tak tahu
siapa yang menghamilinya, sedangkan kedua orang tuanya
tak mampu berbuat apa-apa. Sedangkan "Felajaran Fertama
Seocrang Wartawan" berkisah tentang nasib buruk yang
dialami oleh ®sRorang wartawan yuninr_ yang ikut pada
sebuah kapal.

*hinding Anak" sebuah cerita yang lebih kongkret
bercerita tentang keterbatasan manusia melawan sesuatu
yang gaib. Seorang anak mulai sekarat di rumah sakit dan
sudah bertemu dengan malaikat pencabut nyawa. Akan tetapi
orang-orang di sekitarnya ingin melawan takdir yang akan
dihadapi sang anak tersebut dengan berbagai upaya. Akhir-
nya, tokoh aku dapat hidup lagi, tetapi justru tokoh

pibik Anak yang sangat disayangi dalam kelbarga yang

meninggal .
"Pagebluk” adalah nama sebuah penyakit yang melan-—

da desa tokoh saya dalam cerpen "Pagebluk". Untuk mengat-—

asl ini, Pak Kiyai Kasan menggunakan ayat—ayat Al Guran
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dan mistiknya untuk memerangi wabah penyakit yang meminta
korban jiwa itu. Mengetahbui kesaktian dan kemukjizatan
Fak Kiyai, maka datanglah juga para bandar judi meminta
agar nomor yang bakal diundi tidak diketahui oleh para
penjudi.

Cerpen terakhir adalah "Cindra Mata" adalab mengi-
sahkan seorang anak yang jika menangis ailr matanya berupa
benang emas yang panjang terurai. Tidak heran jika anak-—
anak dan bahkan oprang tua serta orang-orang penting
mengejarnya. Bertepatan dengan itu, Sepasang suami istri
kehilangan seorang anak yang bernama Wiwin yang mungkin

adalah anak yang berair mata benang emas ituw.

4.7 Deskripsi Cerita dan Temanya
4.2.1. Cerpen " ! "

Dengan membaca cerpen min o kita dapat mengetabui
latar cerita yang berkisar tentang kehidupan orang—-orang
kaya di kota-kota besar, Ehususnya di kota dJakarta.
Lukisan kehidup= an tersebut dilengkapi dengan tata
kehidupan, kebiasaan prang kaya, dan pola pemikirannya.
Hal ini ada kemiripan dengan latar yang ditampilkan dalam
cerpen “panggung"” (tidak dikajil. Persoalan inilah yang
diangkat di dalam cerita.

Pengarang menggunakan Qaysa Enncerltaan "Aku", wyaitu
akulah yang menceritakan kejadian di dalam kehidupan

keluarganya sebagail gsalah satu keluarga kaya. Tokoh Ayah
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adalah seorang Ayah yang kaya akan perlambang, 8Suka
memamerkan kekayaan dan bersifat boros. Adapun tokoh Ibu
adalah seorang Ibu rumah tangga yang kesenangannya berme-
wah—mewah. Tokoh Zizit dalam cerita ini adalah seorang
tokoh yang antagonis, yaitu menentang semua btindakan=
tindakan vyang dilakukan oleh keluarganya. Ia adalah
pemberontakdi dalam Ekeluarganya, seorang yang sederhana
dan juga penolong. Tekoh lainnya adalah tokoh Aku grndiri
yaitu tokeoh yang munafik, suka berfoya-foya dengan meman—
dang uwang sebagai penentu segala-galanya.
Fagar besi. 0, hiya, kembali ke soal pagar
besi. Begini. Akhirnya diambil keputusan bahwa
karena bentuk rumah berubah, berarti pagarnya
harus diubah. Ini penting. Bukannya pagar harus
menyesuaikan dengan bentuk rumah Ssupaya Serasi,

tapi lebih daripada itu. Sebhuah pagar dari
besi adalah punya maknanya sendiri, di Ayah

punya hati. "Orang kaya harus ditandai dengan
pagar besi," kata Ayah pada suatu bhari di
taman. Kami manggut-manggut sedikit. "Kaya

harta. kaya 1ilmu pengetahuan. Kaya kemuliaan,"”
sambung beliau. Kulirik Zizit. Dia mencibir
sedikit. Aku tak kuat menahan ketawa. Meng-
ingatkan Tuti yang selalu mencibiri dosennya
dibelakang buku diktatnya.

"Hus! Jangam tertawa! Kamu menyindir, ya!"
tukas Ayah. Sekuat-kuatnya Aku menutup mulutku.
vang menjengkelkan adalah karena Zizit tak
tergoda sedikitpun untuk, walaupun hanya terse-
nyum. Adikku ini memang paling. Faling segala-
galanya-

"Coaba, kalau biaya pagar baru ini untuk fTakir
migkin ..« " celetuknya.

Adikky =ama sekali membenci filsafat. Apalagi
filsafat Jawa. "Tapi kamu, kan arang Jawa,;"” aku
menggodanya.” "Bukan. Bue Betawl. Asli," tang-
kisnya. Bagi dia menolong orang-orang miskin
adalanh filsafat yang ggbagus—bagusnya. Besung=—
guhnya aku melihat adikku Jjuga dikendallkan
filsafat. Betapa tidak. Dia sering bicara

b




;E”tang pandangan hidupnya Yyang begini, yang
egltu. Dengan berkobar=kobar lagi. Aku pernah
menyebutnya sebagai, gita Tilsafat dari BMA,
vang membuatnya berang. Mencakar bagai kucing
betina. Menggeram bagai penuh dendam. Un tuk
mendekatinya lagi, sulit. Berbagal cara Yyang
manis-manis tak kunjung memadail. Kaset baru.
Coklat teblorone. MNovel baru. Majalah baru.
Semuanya tak mempan menaklukkannya. pDiboncengin
mobil ke sekolah juga kagak mau. Sedikitpun tak
terpikat. 0, hiya. Tentang mobil? lain laogi
ceritanya. Kami punya mobil condiri-sendiri.
Ibu dengan Mercy 450 BEL, yang saya ganti jadi
780 {(ha'! ha'! ha!) supaya boleh beredar di jalan
| raya. Mobil ayah BMiW. Mobilku YW cafari. Adik-
adikku ada yang YW Golf. Ada Yyang jip. Tapi
adikku =i Zizit ind ketika minta Mercy Yyang
paling mahal, Yyang sama mahalnya dengan punya
Ibu, dia ternyata cuma main-main =saja. Tidak
eprius minta. Tapi ayah sudah terlanjur mem=
belikannya. Dan Farcynya ity pun nongkrong
nganggur .
Dia kemana—-mana lebih suka naik bis. Perkataan
lebih suka sangat tidak tepat, menurut dia.
| Maik bis adalah suaty kewajiban, tegasnya. Dia
! memiliki alasan Yyang bagus—bagus untuk itu.
Solidaritass mengurangi kemacetan. kKesederha=
naan . Rasa tanggung jawab. Baat yang tak terlu-
pakan oleh kami adalah ketika aku mengantar
1 fAyah ke airport,mau ke Jepang- pi lampu bang-io
! (traffic-light) ketika HMercy kami berhenti,
’ kami lihat Zizit menggelantung dl pintu bis FFD
Larena berjubslnya pEnUMpPang . Ayah terkejut dan
{ ada keinginan memanggllnya, tapi diuwrungkannya.
| peliau lalu menurduk .. Matanya memerah, mungklin
| haru sekali itulah aku melihat Ayah menangis.

| (Hims 2-3)

1 Kesimpulan yang dapat tercermin dari cerpen di atas

adalah bahws harta tidak pernah akan memuaskan hidup

panusia. Hal teresebut terlihat pada gambaran cara pandang

dan gaya hidup keluarga  tokoh Ayah. Setelah Fumah diubah

F

bentuknya dan lebih bagus dari bentuknya semula, maka

=F




pagarnya pun menyusul dipugarnya untuk menyesualkan
dengan bentuk rumah. Mungkin setelah itu menyusul pula
dengan bagian—-bagian lain. Demikian halnya dengan mobil .
Di dalam satu keluarga tidak lagi cukup dengan hanya satu
atau dua buah mobil, tetapi setiap penghuni rumah harus
memiliki satu buah.

Gaya hidup tersebut di atas adalah gaya hidup orang
kaya dan siapa saja anggota keluarga tidak dengan gaya
tersebut akan dianggap aneh. Dalam cerpen tersebut, Zizit
dianggap oposisi terhadap tradisi dan gaya hidup keluar=
ga. Cara hidup cedgrhana dan prihatin dianggap tidak
epsuai dengan taraf hidup mereka.

Dalam pihak lain, pengarang mamaparkan bagaimana
kekayaan memiliki keterbataan peran dalam kehidupan ini.
Hal tersebut ditunjukkan dengan cuplikan di bawah inmi =

Kmadaan Ayah sudah gawat sekali. Dokter akhir—
nya maminta kami sekeluargs hadir di pagi hari
itu. Eami seluruhnya menunggu di luar. Di dalam
2 prang dokter dengan T juru rawat, mondar—
mandir keluar masuk, entah apa saja yvang diker—
jakannya. Dan tiap kami cegat untuk meniawab
pertanyaan kami, ®selalu menijiawab dengan H
"Maaf, kami sibuk.” Mata kami semua tertuju ke
pintu yang tertutup itu, dimana Ayah terbaring.
Tembok wyang rapat ity bertambah angker. Ibu
gsudah menangis. Fizit menanglif. Adik—adik
menangis. Kakak-kakak demikian juga. Aku meny-—
ingkir. Terhuyung di pojidk. Air mataku ber-
hamburan. Setiap kali aku melihat ke pintu itu,
air mataku terhambur. Ferasaan berdosa yang
nerlebih+lebihan me@rasuk benar. Tak ada hara-
pan? Aku tak berdaya. Seluruh tubuhku lemas.
Lunglal. Kekuatanku telah dilolosi. Aku merasa
telah sowenang=wenang terhadap Ayah. Bagaimana
jika nyawaku menggantikan nyawan?l? Mengapa
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kekayaan yang melimpah=limpah itu tak
menolong? Tuham!

{hlm. 11)

Kekayaan tampaknya tidak selalu dapat menyelesaikan
setiap masalah. Scal sakit dan kematian tidak selamanya
dapat menyembuhkan dan tidak dapat menunda kematian.
Sakit dan kematian disadari adalah bak mutlak dari Tuhan.
Meskipun demikian, dalam hidup ini manusia masih senan-—
tiasa menganggap babwa kekayaan adalah segala—-galanya di
mika bumi ini. Dengan harta, manusia akan merasa sanang
dan bahagia. Karena hartapun, manusia juga akan melarat
dan menderita. Karena hartapun,., orang reia mempertaruhkan
Ny awWanya.

Judul cerpen ini tidak sepertl lazimnya judul yang
menggunakan kata atau kalimat. Tanda baca seru (') yang
dijadikan judul tprsebut merupakan gimbol yang memberlkan

isyarat agar herhati—-hati terhadap harta.

4.2.2 Cerpen "Memang Lidah tak Bertulang”

Cerpen "HMemang Lidah Tak Bertulang®, menggambarkan
tindakan pejabat atau petugas kepolisian yang menyalah=
gunakan wEwenangnya urtuk memperkaya diri sendiri. Peja-
pat terssbut tega memeras dan memerintahkan orang lain

melakukan kejahatan demi keuntungan pribadinya. Fetugas

tersebut lebih mementingkan harta (1 kg emas) daripada

nyawa sS@se0rang.
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Dalam mengembangkan alur cerita, pengarang memilih
pengungkapan dengan mengulur sedikit klimaks pada awal ,
kepmudian kembali ke belakang memperkenalkan tokoh, suasa-—
na, dan sumber pertikaian. Peristiwa bergerak kemudian
meFun=—= cing, mencapai klimaks dan lalu menuiju pada
peny@lesaian.

Felukisan watak pelaku terlihat pada pikiran dan
pErasaan sang tokoh. Tokoh Saya (polisi) menyalahgunakan
wewenang atau tugas untuk keuntungan pribadi. Dia lebih
memean— tingkan 1 kg emas dari pada nyawa orang lain.
memeras dan ingkar akan janjinvya.

Lain dengan tokeoh Kasfar, seorang pemimpin penjahat,
dia bertanggung Jjawab terhadap keluarganya meskipun
menempuh cara yang tidak benar yaitu merampok toko-toko

gmas. MNamun, dia =seorang yang dapat dipercaya dalam

memegang janii.

wgatu kilo, goblok! Baya tak mau dicicil. Kamu
masih punya waktu satu minggu.” Bentak saya
sambil berlalu dan kembali ke penjual petai
jtu. Saya lirik ia pergi dengan kecewa. Saya
sangat heran bagaimana ia bilga mengumpulkan
emas sebanyak itu dalam waktu yang begitu cepat
dan lebih—lebih lagi tanpa pemberitaan di surat
kabar. Orang yang luar biasa.

(him. 38}

l-.......|l.-li-iI--IF---l---i-'--ri-ll----l|---
s

Waktu yang diianjikamn sampal sudah, saya
berangkat candirian. Saya tidak bisa membayang-—
van dengan pasti apa yang mesti saya perbuat
dalam menghadapi parad penjahat ini. Dirumah
yang sudah ditetapkan, saya disambut Kasfar
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:f“g““ kegembiraan yang berlebihan. Saya 1ihat
bEE orang temannya ikut menyambut ~dengan
salaman dan senyum ramah. Meski nampak
angker. Tapi kenapa saya tak takut 7

Ada justru perasaan tak takut ini yang Jjauh
lebih berbahaya 7 Hingga sepertinya tidak ada
jarak lagl antara saya dengan para penjahat
ini 7 Berarti saya tak ada bedanya dengan
mereka. Ini jalan plkiran sialan. Saya harus
membuangnya Jjauh—jauh. Jjelas ini bukan Jjalan
pikiran saya.

{(hlim 33-37)

Mengenai latar kejadiannya yaitu berkisar tentang
kota Jakarta, mengenai pEdaqanq-pEdlgang enas di Jakarta
ywang sering menjadi sasaran purampuh—perampnk. Cerita ini
memperlihatkan dua sisi wang berbeda, yaitu sisi kejaha-

tan dan sisl petugas k@amanan .
Tema utama cerpen di atas adalah kuatnya pengaruk

harta bends daripada pilai hkejujuran gseseorang. Dalam

cerita di atas telah terjadi perjaniian antara tokoh
FPolisi dan Kasfar sang perampok tokoh emas yang ulung.

FPaerjaniian tersebut mamberikan keselamatan kepada Kasfar

dan keluarganysa asalkan ia memberi upetl kepada tokoh Aku

atau Polisi berupa 1 (satu) kilogram gmas dalam waktu

wvang telah ditentukan.

Tokoh Polisi (sang penembak misterius = petrus)

ternyata tidak menepatl janjinya. Ia tetap menembak

Kasfar meskipun ia telah menerima apa yang ia intainya

dari s=ang buron itu- Sang polisi menfﬂlahi!mlnginghari

janjinya. Di sanping itu, ia mendapat penilaian sebagal

a1




alat negara yang menjalankan tugasnya dangan baik dan
mungin tidak ada atau sedikit orang Yyang tahu bahwa
sesunggubnya ian telah menyeleweng tugasnya untuk menda=
patkan keuntungan mareril. “Memang Lidah Tak Bertulang”,
wata atau janii dapat saja diubah dan dibolak-balik

=ghinga ia mudah dapat diingkari.

§.2.5% Cerpen "selamat Jalan, Nek"

Cerita ini mengisahkan seorang nenek dalam menghada-
pi maut. Nenek adalah orang Yang dihormati dalam keluar—
ga, penub kharisma dan penentu gegalanya. Nenek Juga
adalah seorang tokoh pemersatu dan pemimpin dalam keluar—
& e
. Adapun tokeh aku, Menganggap komputer (mesin) dapat
mengetahuli segalanya. walau dalam hal kematian dan seseo—
Frang dalam menghadapi maut. Dalam cerpen ini terlihat
adanya benturan pedapat antara tokoh Menek dan tokoh Aku.
Tokoh MNensk yaltu geneasi tua yang masih percaya akan
ilmu dalam penen tusan hari kematian. adapun tokoh Aku
adalah seorang tokaoh generasi baru yang hidup hal serba
modern dengan teknologl canggih dan mempercayai mesin

{ komputer} gebagal penentu segala-galanya.

SEyang bakal mati pada gelasa Kliwon dind hari
tujuh hari mendatang. Lalu Huhurkaq cepat di
=iang hari, soalnya sore bakal hujan lebat.
gebaglan BESAr Jakarta bakal menemukan harta
karun Yang di bongkar banjir itu., "Fesan Eyang
putri persisi tujuh hari menjelang "D=day" itu.
Tentu saja semua anak ecucunya menjadi kalang
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Ep—— L i

EZFEt; Termasuk seorang cucunya yang bekeria di
e Bilikon, Kalifornia, amerika Serikat,

vang membanggakan komputernya ltu.
{hlm 50}

" md FE
LS HL R "‘"---ll----l---l--!ll-!l-|--'-l--l---

Sebagai pesawat mutakhir, komputer ini tak
memerlukan kabel. Bahkan untuk menghubungkan
ﬁEtUbUh Eyang, komputer ini cuma mengarahkan

kamera® yang akan menangkap segalanya dan
memancarkan ke layar. 5i Wind mulal sibuk

dengan keyboardnya, sering mirip pemusik
memencet toets daripada seorang biolods
Dan saudara—-saudarapun merubungnya. Denyut

jantung peredaran darah; kulang=tulands urat,
otot, saraf, otak, bahkan segalanya yandg salama
ini tak terbayangkan & penembakan ruman Jjarak
jauh, artinya tanpa menyentuh tubuh pasien.
sudah dapat dipraktekkan.

(hlm S0-31}
Cerpan “gelamat Jalan, Mek* (SJN) mernawarkan dikoto-=

mi antara kLepercayaan masa imlu wang berpusat pada keyak-—

inan seperti yang di tunjukkan oleh nenek dan kepercayaan

modern yang hersumber dari akal pikiran yang maujud dalam

ilmu pengetahuan dan teknologi- ldeologi sepertl tersebuk

di lakonkan aleh tokoh Aku yang dibantu oleh tokoh wind.

Kayakinan tokoh Aku terhadap kecanggihan teknologli kom—

puter yang dibawanysa dari Amerika seakan—akan mengalahkan

segala kekuatan yand ada di alam ini. Termasuk kekuatan

yandg telah memberikan dan menghentikan hidup seseorang.

genyataannysa komputer {tu tidak dapat berbuat banyak

dalam memantad dan memberikan pengobatan terhadap tokoh

Nengk yangd menanti hari kematiannya. Komputer itu tidak
g meskipun satu detik saja.

mampL menunda pematian MNene

4%




Meskipun *
=] beberapa jam atau beberapa menit sebelum sang

nenelk
menghembusk an nafasnya, meskipun komputer itu nasih

memberikan laporan bahwa kondisi tubuh nenek sangat baik.
Itulah sebabnya tokoh Aku dan Wind merasa yakin hahug
waktu wyang telah di tentukan tokoh Nenek akan meleset,
Ternyata beberapa merit kemudian tiba=tiba koemputer
menampilkan laporan kondisi tubuh  Nensk Warlg  menurun
dengan pasti secara perlahan-lahan tanpa dapat di beri
pengobatan atau pencegahan oleh komputer itu. Mesk L pun
tokoh Aku dan Wind telah bekerja dengan susah-payah,
akhirnya sang nenek meninggal juga.

Eemampuan masin canggiﬁ yvang di pertunjukkan oleh
tokoh Aku dan Wind dini kemballi mengalami kegagalan
tatkala ia dipasang di kKuburan untuk menjaga dan memantau
kuburan nenek yang konon di incar oleh para pencuri mayat
vang akan menjadikannya sebagai suatu ajimat atau benda

keramat. Pihak keluarga terpaksa mengarahkan segala

kemampuannya untuk menjaga kuburan leluhurnya itu, terma-=

suk .i-l":.DmpUtEF cﬂngglh- Mﬂikipun telah dl-jlgﬂ dEng.Elﬂ

ckestra ketat, akhirnya mayat sang MNenek pun tanpa ada

yang melihat atau mengetahui kapan dan siapa pencurinya.

Demikian pula dengan komputer yang canggih dtu, ‘ia tak

memiliki data apa—apa tentang kasus pencurian itu.
" j Eyang telah

aran kalau-kalau jenazah
:ﬁ::zﬁ gaya renggut kain kafan, saya tarik,
. rua-éenirui saya tarik. Saya berteriak dengan
mita berlelehan, =saya tarik terus kain kafan
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itu. i
Semua membantu menarik keluar kain kafan

E:::g:ngn?]:hhin saudara-saudara yang menjenguk
o antu menarik terus keluar kain kafan
! Merasakan beban berat di dalan liang
lahat, rasanya jenazah Eyang masih tetap di
sana. Mudah-mudahan tidak berhasil dicuri.
Kalau memang kami kecolongan jenazah itu, mau
Fasanya saya mati seketika.
Dari lima puluh meter panjang kain kafanm 4itu
cditarik keluar, tak juga habie, lalu ditarik
lagi hingga seratus, dua ratus, tiga ratus,
empat ratus, lima ratus, seribu meter, dua ribu
meter, tiga ribu meter.....

' {hlm S59-4&0)

Dalam cerpen BJN ini, Danartoc ingin menglngatkan
I kepada pembacanya bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi
bagaimanapun canggibnya tetap memiliki keterbatasan.

Keterbatasan itu harus disadari agar kita jangan diperbu-—

daknva.

4.7.4 Cerpen "Dinding Ibu”

' Kisah cerpen "Dinding Ibu" merupakan sebuah dongeng

¥ Danarto wyang bercerita tentang dorongan keinginan yang

kuat. Eeinginan Yyang bermula pada nafsu kadang—-kadang

menyesatkan manusia. Dalam cerita ini, dikisahkan tentang

sgorang ibu yang terkait janji atau sumpah dengan bayang-

bayangnya Jika ia mampl mewujudkan keinginannya untuk

k]
' maujud dan mencapal dirinya, maka bayang—bayang itu dapat

menggantikan vedudukannya sebagai direktur pada perusa-

haa yang dipimpinnya sebagaimana ia telah mewujudkan
mn

itu juga dapat menggantikan

cita-citanya- Bayang—bayang

dirinya sebagal jstri suaminya dan Jjuga sebagai ibu bagi
ri
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anak-anaknya,

Berkat usaha ¥ang keras maka bayang-bayang sang

tokeh ibu mauwjud jadi tokoh ibu wehinggs tokeh Stu tidak
lagl memiliki bayangan. Antara ibu dan tokoh bayangannya

tidak ditemukan perbedaannya atau ARAbAN RatE TALE Wikl

betul.

"Sudah waktunya aku meruyak cakrawala, menjelma
manusia,"” ujar wanita itu.

"Aku kehilangan bayanganku," kata Ibu.

"Sudah sepantasnya. Kamu, kan seperti manusia
lainnya, ingin menjadi Tuhan."

"Tidak. Tidak semua orang kepingin menjadi
Tuhan. Aku termasuk vyang tidak. Menyebut nama
itu pun aku takut;" sahut. Ibu.

Sementara itu aku menjadi manusia saja susah.
Fuluhan tahun usahaku yang keras baru terwuiud
sekarang. Adil, kan, manusia menjadi Tuhan, dan
bayangan menjadi manusia.”

{(hlm &1-&62).

Kutipan df gtas menunjukkan bahwWwa keinginan manusia

tak terbatas dan bahkan kadang-kadang tidak masuk akal

(tidak rasional). Akan tetapi di dunia ini seakan-akan

tidak ada yang mustahil. kKutipan di bawah ini menun=

jukkanm bahwa keinginan apa pun vang lahir cita-cita wyang

baik dapat saia terwujud meskipun itu kemudian akan

disebut dengan mujizat.

" hendak cita-cita yang baik dari benakku
nz:S?r:? kamu sangat ?ghu itu, jaqPin berpura—=
pura,” sahut wanita itu yakin. “Kamu sangat
tahy bahwa perusahaan Yyang berharga ratusan
milyar rupiah itu lahir dari Hﬂhlﬂﬂikﬂcitl-:itl
yang baik- Perusahanku juga Eekarnnq.

spukan itu yang saya maksud .

ad
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Eﬁﬂuﬂukan g bérh;;:ﬁFannya akan sama, meski
Ré::ii:an hs:?ﬁ berani bertaruh, saya punya
tikan ma i}ﬁa tak mungkin kamu dapat menggan-
e T ¥a. kamu datang dari dunia yang terja-
Pah nyatanya aku benar=-benar mampu meloncati
mistar yang sangat tinggi untuk mencapai
kKamu,..."

"Jangan menyela dulu, bicaraku belum habis,"”
tukas ibu,

"Yang saya maksud demgan dunia kita yang berbe-
da adalah bahwa saya secara karakteristik
keadaanku lain dengan keadaanmu. Aku adalah
bentuk dari pengambil inisiatif, sedang kamu
lahir dari kehendak—-kehendakku. Kamu ari dunia
vang tak ada.”"

"Kalau dapat ditambah keterangan itu bahwa saya
lahir Jjuga dari kesalahanmu. Eenapa kamus me-—
nanggapiku begitu serius waktu aku menawarkan
wntuk bertarubh ketika aku masih menempel-nemnpel
di tubuhmu,"” sambung wanlta itu.

(hlim &3—-&44)

Dari cerita inli dapat pula ditarik satu makna dari
simbol-simbol yang disajikan. Ibu dan bayangannya adalah
simbol antara akal sehat dan hawa nafsu. Feristiwa terse-

but dapat diinterpretasikan sebagal kekalahan akal sehat

yang disimbolkan oleh ibu yang terpenjara di dinding oleh

berkuasanya hawa nafsu yang disimbolkan oleh bayang-=

bayang yang dapat maujud jadi sosok ibu dan menggantikan

kedudukan ibu.

Hawa nafsu kadang—hkadang tak mampu untuk dikendali-

kan akibat dorangannya yang selalu menggods akal =ehat,
R juga kadang—kadang menyesatkan

Hawa nafsu inilah yang

ia dalam kesalahan dan rasa

manusia dan mamenjarakan manus

a7
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berdosa yang berkepanjangan seperti nasib ibu yang ter-=

penjara di dalam dinding beton.

4.2.5 Cerpen "Pundak Yang Begini Sempit”.
Dengan menggunakan laur wyang teratur dan kadang-
kadang diselingi dengan sorot balik (flashback), penga=

rang mengisahkan tokoh saya yang mempunyai pekerjaan

sebagai Penembak Misterius (Fetrus) dan keberadaannya
spbagal manusia yang mempunyai profesi sebagal penembak
misterius.

Tokoh lain adalah tokoh ia {laki-laki berkerudung)
vang ditampilkan sebagai seorang tokoh yang dapat muncul
dimana dan kapan s=aja. Wajahnya tidak mampu dikenal.
Tokeh Ia inilah sebagai pencabut nyawa yang pada suatu

saat dapat muncul dimana-mana. Hidupnya tidak sebagai

layaknya manusia. fa muncul dimana saja dan tidak menge—

nal apakah ditempat keramaian atau di tempat yang penuh

dengan perbuatan dosa. Munculnya s@bagal saksi atas

kemurtadan manusia- Manusia tidak dapat menghindar dari

Dranig rorsebut dan tidak pernah akan sgbanding dengan

orang itu.
Tokah Goplak adalanh seorang Gali (Gabungan Anak

Liar), yang melatlrhelahangi kejahatan di Jakarta. Boplak

¥ i

khususny s mampernlah penqhaallan uwtama dengan memungut

upeti dari toko—toko dan termasuk orang yvang tidak
e

berp rikemanusiaan dalam memanfaatkan orang untuk melaku-=
B =]
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kan keiahatan. i ;
#n. Ini dilakukan untuk kepentingan pribadi.

Mamun i
il ] satu tll'ldalcann'f.g sebagai seorang kepala rumah

tangga sangalt bertanggungjawab kepada keluarga.

Adapun Ibu di dalam cerita ini tidak terlibat lang-
sung dengan unsur cerita. Ia hanya diceritakan bahwa
tokoh Ibu menginginkan keluarganya bebas dari kejahatan.

Fada cerita ini dikisahkan pula tentang tokoh Saya,
Jon dan seorang lagi temannya yang merencanakan membunuh
tokoh Goplak. Mereka bertiga berangkat ke puncak tempat
di mana pimpinan BGali ini menghabiskan waktunya dengan
pacarnya. Fada penggrebekan 1itu, tokoh Goplak terbunuh,
tapi terbunuhnya Goplak bukan dari ketiga orang tersebut.

Ternyata pembunubnya adalah laki-laki berkerudung itu

atau malaikat pencabut nyawa.
Warung itu sepertinya belun lama tutup. Ada

sgberkas sinar lampu di dalam. Saya tempelkan
telinga ke dinding bambu. GBaya tak mendengar
apa—apa. Deru hujan, deru angin, Semuanya
menerpa—-nerpa mengatasi segala suara. Tiba-tiba
brak! Fintu bhelakang warung itu didobrak dari
dalam, seansok tubuh meloncat keluar dan ber—
lari ke tengah kuburan. Kilat menyambar dan
sinarnya menerangi kawWasan lglu Saya meranggut
pistol campai ketika gozok itu roboh sebelum
picu mematuk. Dan kegtika saya dekati sosok yang
roboh  itu, di depan sudah berdiri laki-laki

perkerudung itu-
{hlm 73).

....... rrr---...---!--l---'il'""“'""""
-

1:.-';“.1-.3}:;1-—13“1 herkerudung itu pamnbunuh Goplak
va;g cebenarnya. Saya kira saya yakin. Jumlah

luru Says b
E;E‘l‘ngrti akhirnya ketabuan bahwa Goplak tewas

Cargna cesuatu yang tak jelas. Tubuhnya utuh.
Tak ada setetes darah pun yang keluar dard
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badannya.

erudung itKaMu Pikir pakai apa laki-laki berk-

U meEmbunuhnya?™ .
(hal 7&.)

F : ;
lashback cerita ini terasa setelah kegagalan mereka

wntuk membunuh Goplak. Mamun, cerita kembali memuncak
dengan tErtanqhapnya tokoh Saya atas penghianatan Yyang
dilakukan oleh Jon. Keluarnva tokoh Baya dari penjara dan

saat yang tepat untuk balas dendam.

——

Tiba=tiba, angin dari mana vyang mengahtn;;an laki-
laki berkerudung, bersayap dan bermata jutaan di tubuhnya
itu muncul dari dalam rumah Jon. Seketika Jon terbelalak
dan terbengong-bengeng sambil melepas beberapa tembakan
ke arah laki-laki itu. "Pengamen” itu tegak tegar dengan—
sayapnya sepertl patung, tak bergeming sedikit pun, dan

peluru=pelurt ity tak secuil pun melukainya. Becepat itu

pula Jon menambak saya bebesrapa kali letusan, dan peluru-

peluru itu tak mempunyai kemampuan Aapa=apa menembus tubuh

zaya. Kali ini =aya juga heran sptengah matli.
1engah dalam keadaan terbelalak dan

iztn;::EL taJlmampu hartahan_ketih; pistelnya
=aya Sargap- Yami pun berguling, tindih-menin—
dih hantam—menghantam yang akhirny; pistol itu
jatah ketangan Sayda. la miris, lalu berlari
h laki-laki itu, bersimpub dihadapannya
st igil. Berkali-kali Jon saya tembak,
it e abici-60 iah Jjadi tegar, seluruh peluruy

n te
szisfﬁisii mencoba menembus tububnya. Mendadak
1

t tersimpuh di hadapan laki-
sy tﬁ;ku;:i'm:i:gigji. Sespat seperti kilat
Takl 2 iﬂ at drama yangd gelalu menguntit saya,
saya Rer é} yang nenempel di tubuh laki—-laki
jutaan MaES n yang berkedip menutup,
yang dicabut.

(him 84).

tak sebiji P4
da tak ada nyawa
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Tema van _
Yang dapat ditemukan dari cerita pendek "Pundak

Yan Beaini o e
q 9ini Sempit adalah bahwa katardat meftia: Eidak

ebhezar de :
= gngan kehengdsalk Tuhan. Manusia g T

rencana d
an Tuhan jualah yang pada T na——

kan kahandak-hlya. Berbagai rencana dapat saja disusun
oleh manusia dengan rapi dan rinci, tetapi jika hal
tersebut belum kehendak Tuhan maka eesuatu itu akan
berjalan atau berlangsung lain.

Kekeliruan manusia timbul karena kadang=kadang
manusia kerlalu yvakin dengan kemampuannya, dengan rencana
vang telah dususunnya sehingga lupa terhadap Yang Maha
EBerkehendak, yakni Allah SWT. Manusia tidak sadar bahwa
keinginannya memiliki keterbatasan untuk mewujudkannya.

Fekuasaan Tuhan atas diri seseorang tak dapat ter-
hindarkan. Kehendak-kehendak Tuhan senantiasa mimbnfnngi
un ia pergi dan siap menawarkan nasib

manusia ke mana P

kepada manusia. Termasuk pula dengan kematian. Tuhan

dapat saja sewak tu-waktu mancabut nyawa kita, dan di mana

saja tanpa pemberitabuan atau pertanda lebih dahulu.

4.7.&6 Cerpen “"Bemeretak dan Serpihan-Serpihan®

dalam cerita ini memulail dengan penampilan

terjadi di perkampungan itu

Fengarang

klimaks. WKebakaran yang
teriadi karena ulah tokoh Saya. Tindakan yang dilakukan
BErjadl

pabkan oleh tokoh Barga yang menjanjikan
=1

oleh Saya O1iEE

21
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wang dan rumah, :
FPenafeiran tentang kebakaran itu berma-

cam=Macam menurut penilajan orang-orang yang menyaksikan-
nya. Ada yang menilai bahwa hal itu sebagai musibah
besar, ftetapi ada pula yang menilai sebagai tontonan
besar dan gratis. Kemudian secara bertahap pengarang
memperkenalkan pertikaian, perkenalan dengan tokoh-tokoh
s@rta sunber-sumber pertikaian.

Fengarang menggunakan gaya penceritaan Saya. Tokoh Baya
menceritakan tentang nasib yang menimpanya dan bagaimana
keterlibatan tokoh Barga vyang seorang penjahat besar
untuk mempengarubinya di dalam melakukan tindakan kejaha-
tan. Di =ini kita bisa melihat konflik yang terjadi di
dalam diri tokoh saya. Dia dijanjlkan rumah dan wang
di dalam melaksanakan tugas tertentu,

sebagai imbalam

vaitu membakar perkampungannya sendiri. Mamun, hal terse-

but hanyalah janji semata, bahkan rasa ketakutan sudah

mulai merasuki dirinya kalau-kalau Barga mulut tentang

apa yang sudah dilakukannya.

gntah atas surubhan slapa, menghubungi
i karang saya masih

sunggub sampai B2 _
at:; d;ﬂﬂ# apa ia yakin benar bahwa
tega dan mampu membakar perkampungan

Barga,
SaY# -
hgrans

saya tak menyebut secara
a sendiri. Barga " "
rum:ﬁ Ea:;pi agaknya Jjika kami berhasil di
pastis apan berdiri suatu bangunan megah.
QUELF » dapat meyakinkan ia telah meng=

h
Eargatf:ﬂgj:a_ Menyalakan kebencian saya. Lalu

upli melaksanakan malapetaka
mquang%aig minta Barga imbalan satu
el umah baru di atas tanah

lus satu © .
.larﬁﬂpf'ah d.‘LITIElI'Ia s T-ﬂHE’II"'ﬂIEHﬁw ar 5E|—|glt

hipno
Sayd
pasanan
juta JUp
B Mo te
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terjadi, i :

it upisﬁhlfﬂ?a disetujui imbalan 500 ratus

B0 mE. p ditﬂﬁbﬁh Fumah &xB m di atas tanah
Brianjian hitam diatas putibh pun

i
E;:zgﬂi::hgazii dan_ saya harus bertindak
b mEnjaga kemungkinan adanya

(him B88).

Sosok tokoh Saya dalam cerita ini adalah tokoh yang
bidak mempunyai pendirian di dalam peran yang dilakenkan-—
nya. Dia sendiri terjun langsung melakukan kejahatan—
kejahatan karenma desakan tokoh Barga, bahkan seakan-akan
Bargalah yang menyetir seluruh keglatannya dan kejahatan-—
kejahatan wvang dilakukannya. Kadang—kadang timbul piki-
rannya wuntuk berbuat baik dan mempertahankan pendapatnya,
namun hal tersebut tidak mungkin dilakukannya karena

dirinya sudah masuk perangkap kejahatan yang dipasang

oleh Barga dan akan berisiko lgbih parah jika Barga buka

mulut tentang apa yang dilakukan tokoh Saya.

Tokoh Barga sdalah seorang pernjahat dan juga ber-

pikiran jahat, memanfaatkan orang lain wntuk melakukan

kejahatan. Wataknya keras dan memaksakan kehendaknya pada

orang lain didalam melakukan kejahatan. Keuntungannya pun
untuk diri sendiri tanpa memikirkan orang lain. Cerita
ini lehih mengarah dan mengkritik keras pejabat-pejabat
mi e .

rindakan semena—Mmena di dalam perampas hak
i

vang melakukan
cil.
milik orang lain, khususnya masyarakat ke

jadakan rapat. Semuanya berkum—

e W memberikan pengarahan.

hariny
Malam 1an pak R

pul. Fak RT
e

e ——

1
{
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Semuanya :

meneri;a Egﬂsﬁta i tepat dipaksa untuk !
kannya EEhpiuman Barga seperti pernah diaju- \
s#kali danas Ausibah. Barga kelihatan licik |
wang, dipaﬁépk mengeluarkan bertumpuk=tumpuk :
seperti yan i““Fﬂ_ dihadapan kami. Harapan '
Varican 9 Saya impikan terhadap para te- f

994, musnah. Mereka eatu persatu  maju

kedepan da
r me
istri saya. nerima pembayaran. Termasuk ,

(him 90).

Latar tempat atau kejadian lebih menyoroti
masyarakat kumuh di kota-kota besar. Bagaimana pejabat-—
pejabat wang tidak bertanggung Jjawab dengan mudahnya

mengalihkan perhatian mereka meskipun hanya hal-—-hal wyang

kacil seperti pertunjukan topeng monyet. Mudahnya peja-
bat—pejabat tersebut merampas harta mergka dengan tujuan

besar segperti mendirikan bangunan besar. Klimaks dalam

cerpen ini terjadi ketika pergumulan antara tokoh Savya

dengan tokoh Barga. Cerita dimulai kembali dengan latar

kehidupan yang masih asli tanpa banyak sentuhan orang-

orang Jjahat. Bahkan peEngarang memperlihatkan indahnya

kebun kangkung dan bunga-bungaan yang menandakan kesubu-=

Fan .
h Baya) adalah sosock istrd

Toakoh Tarsih (istri toko

ialani hidup. Bahkan Tarsilah
vang tabah di dalam menl

alih status sebagal B

membesarkan anak—anak dan

uami didalam mencari
seakan—akan ber

b
[
N
i

nafkah, Jjuga kegigihan dia

ik mencari nafkah sendiri.

e

mengajari mereka untu .
tokoh Barga Yyang kembali memaksa

Muncul kembal i
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koh S N
toko a¥a untuk membakar bangunan supermarket dengan

ABARAR UPRLL yang diberikannya tidak cukup. Tokoh saya

semula menolak uwuntuk melakukan tindak kejahatan, namun

lama~kelamsan setelah menikmati hasil kejahatan itu

mangubah pendiriannya, bahka sudah tidak bisa lepas dari
hal tersebut. Dulunya dia sangat membenci Barga sebagai
secrang penjabat, namun sekarang kembali mengaguminya
sebagal seorang penjahat.

KEritikan lain yang muncul yaitu pintarnya pejabat-
pejabat kita sekarang di dalam membalikkan fakta untuk
mencari usaha-usaha baru. Bahkan pengarang mehgkritik
tajam dengan menjulukinya sebagail kutu loncat yang sudah
mewabah. Hal ini ditunjukkan kepada seorang jenderal wyang

memerintahkan tokoh Farman untuk membubarkan RRI karena

ia memiliki peralatan baru yang akan dijualnya kepada

pihak RRI setelah memusnahkan peralatan lama dengan cara

meEmbakarnya.

Tema inti yang dapat ditarik dari cerita di atas

dalah bahwa hidup miskin dapat dengan mudah dipermainkan
adala

arang lemah dapat diperalat oleh

oleh orang kaya dan

lakukan kejahatan,
1 lriya dalam me
pemikian ha

orang kuat.

a memaksa, dipaksa, dan terpaksa.

mereka terlibat karen

kipan yand diiming—iming dengan harta akan
Kemisklina

ckipun Yang bersangkutan harus melaku-
menyilaukan mata me - .
an diri sendirli. Hal tesebu

i~k
kan kejahatan dan menghancu
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i

terjadi karena kehi
' Kehidupan yang penun penderitaan. Tidak

dikit di ¢t '
s& @Mukan  orang-orang yang bertarat ekonomd

o e

lamah melakukan kejshatan Yang beraneka macam bentuknvya.

Termasuk kejahatan vang ditunggangi oleh orang-orang

bermadal untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

S st T

4.2.7 Cerpen "Langit Menganga™

= A o WrE—

Cerpen ini menceritakan seorang Avah yang oleh
masyarakat diamggap sebagai dukun. MNamun, hal tersebut

tidak pernah diterima oleh keluarganya sebab membunuh

ST —

kecoa pun Ayah tidak tega melakukan. Bahkan di dalam

keluarga, Ayah dianggap sebagali seorang tokoh yang dihor=

L

mati.

- Ayah yang dikenalnya sebagal tokoh di dalam keluar—

ga, juga dikenal sebagai seorang dukun, yang secara tiba-
tiba melakukan pembunuhan. Mamun, di pengadilan Ayah |

tidak pernah mengakui pembunuhan yang ditudubkan kepada-

nya.
juga memiliki kebiasaan angh, yaitu mengepel

4

1

Ayah i
lantai wyang penuh air dengan kain blacu dan meEnyilmpannya n J'

baik=baik pada peti layu. Ini menambah kecurigaan masya= !

h karend kedua simbol yang digunakan .

rakat terhadap AY3
masyarakat dianggap simbol kematian.

ity pada kebanyakan
":.l"}lh mEngﬂtikln bahw

a rasa malu itulah
W
jadi air. Dl=h karenanya, air |

Mamun dipengadilan A

men
yvang menyebabkan =goramng

Sé |¥




i dian i
itul Qgapnya mayat ¥ang perly dipel dingan: katn biacu
(kafan) .

o .
asa malu 1tu terletak HidaTin ESnubart RerdEle

yang menguasail segala jasmani dan rohani manusia, bahkan
jika rasa malu makin besar, ia dapat mengalahkan manusia
itu sendiri. Hal ini ditonjolkan dalam dialog Jaksa dan
Ayah, yang mengatakan bahwa rasa malu sedang menyingkap
ketebalan daging wvang penubh dengan lemak.

"Dalam =suatu pemeriksaan, Saudara pernah
mengatakan bahwa bekas tubuh tidak selalu
mayat. Lalu apa menurut Saudara?" tanya jaksa.
"air," jawab Ayah.

"Apa?" tanya jaksa, pembela, hakim brsamaan.
"'Fiil.".“

"Coba ulang sekali lagi.”

"air."

Laly hadirin pun bergeremeng seperti tawon.
Ihu lalu melirik kepada kami. Hakim mengetuk-

kan palunya.
“Saya persil
tang air be

a,” kata jaksa.
ﬁigiigajtamu yang berkonsultasi, berobat, atau

i Ayah, "Baya selalu

han lainnya," cerita 4
Eeszﬁﬁita bahwa kesukaran orang—-orang pada
u:umnva adalah mematuhi rasa malunyas.

a tercegah mel akukan

goran seharusny
PEE:ﬁ melarangnys - Tetapi kebanyakan orang
j=1n

L]
TEla?gE:::F:;ja seCara singkat,” sergah jaksa.
Ceri idak pedull lalu melanjutkan i -
Ayan % ali mendengar cerlita
“Lald EEL 54 malu 1tu. Saya pun bercerita
tentang FoU pelum selesai cerita saya,
it rafﬁm1 gaya itu terguncang Jiwanya,
menc_ladak. t:nqlsnya, lalu tuhuhnv;;' hirrg:emeru-
mEzlﬂ:;:cair, pyarre-:« perubah ja alr.

CLlk

akan Saudara bercerita saja ten-
kas tubuh 4itu menurut pengalaman

{hlm 124)
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FIHa
?a:; ;Eﬁ;ﬁ ;ﬁ?ﬂh mulai. membuka ceritanya®
;asa malu e Ra{hu Saudara jaksa adalah jenis
Bustl Fass ﬁ::? Jarang dimiliki orang -lain.
bl et YU yang istimewa." Besaat Ayah
Tenvingkip ketebalan daging yang Dentih
emak...,"

"Stop!" bentak jaksa tiba-tiba. Hadirin ter—
pengarah.

"Rasa malu saudara jaksa mulai menyibak...."
"Stop!" teriak jaksa. Hakim berdiri. Panitera
berdiri. Hadirin berdiri.

Tiba-tiba tubuh jaksa bergemerucuk, persis
menggunpalnya air dari sumber yang menjebol
tamah. Tubuh jaksa dengan cepat mencair dan
PYRF e sasrsn

Lantai itu pun tergenang air. Meledaklah ruamg
pengadilan itu dengan teriakan, Jeritan,
tangisan. Kegemparan pun meletus. Hak im
terbanting dikursinya, pingsan. Fembela geme-=
taran tubuhnya, jatuh di lantai. Ibu menjerit
pingsan. Tante mendekap Ibu dengan melolong—
lolong. Saudara-saudara gaya gpperti mati
duduk. Saya sendiri tak mampu menahan gelegak
mual perut, saya muntah-muntah. Saya seperti-

nya menyaksikan langit yang menganga.
fhim 1Z6&).

Takoh saya di sini cobagal pencerita, jadi tidak

terlibat langsung dengan peristiwa atau bukan tokoh utama
erliba

i h seoran
erankan cerita tersebut. Tokoh ini adala g
Yang mem
cintai Ayah
Anak memuia Ayah, kagum kepada Ayah, men
nak yang

tﬂ ﬁ =2

=13 IE]'R'.EI. n 1 I m h
1F yallg I:H'.I;II..IHE'IF-.HII "lEllug;mbﬁ A | sECa &
Eimbﬂl &l I F’ m car

kibat rasa malu yang timbul, orang
arkli

simbolik bahwa
lsan rendak sembunyls

Untuk men

merasa kecil dan kadang-—

seakan—a yembuny ikan diri akibat

kadang tidak beraeyss njadi air. Dalam penger=
bah m
pun berd
rasa malu, orand

g

e -

ALY el i, e =




tiannya, setelah d
11ap orang, tidak akan tampak rasa malu

itu lagi.

Kesimpulan Yang dapat ditarik dari cerita diatas
adalah suatu tema cerita yang memngajarkan kepada pembaca-
nya agar selalu menghargai dirinya dan memelihara rasa
malunya. Orang yang kehilangan rasa malunya akan kehi-
langan jati dirinya sehingga tidak memiliki kekuatan apa-
apa. la hanya seperti es yang akan meleleh terkena panas

lalu hilang disapu orang atau dilap dengan kain katfan.

Kehidupan dimuka bumi ini memang terlalu menggoda

dan orang mau melakukan apa saja meskipun rasa malunya

melarang atau menolaknya. Jika sesuatu dikerjakannya, ia

akan kehilangan akal sehatnya dan citranya atau jatidiri-

nya. Orang yang demikian ini terlalu yakin pada diri dan

nilai-nilai luhur yang

kemampuannya tanpa peduli pada
melekat pada dirinya.
Dominan

4.5 Tema—tema yang
Flihat adanya kaberagaman

ripsi di atas te
—masing cerpen.

Dari desk
Tujuh cerpen

tema yang diemban gleh masing

umpul an nerhala yand diambil memilikl tujuh

Danarto dari k

huah tema .
C en %" mumpunyai tema @ kekuasaan Caeta
1) Cerp .
kekayaan pada diri mapusia yang tidak pernah
gka
mln:ukupi kebutuhan.
59
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2) Cerpen »
Memang Lidanh Tak Bartulang" bertema-

kan ky
atnya pengaruh harta benda yang menga-

lahkan nilag kejujuran EESEarang.

=) Cerpen "Sglamat Jalan, MNek" bertema ilmu

Pengetabuan  dan teknologi  bagaimanapun

canggibnya ia memiliki keterbatasan .,

4) Cerpen "Dinding Ibu" bertema hawa nafsu akan
menggoda akal éehat.

<) Cerpen "Pundak Yang Begini Sempit" bertema
kehendak dan kekua;aan manusia sangat terba-—
tas.

&) Carpen "Gemeretak dan Serpibhan-Serpiban”
bertema hidup miskin dapat dengan mudah
dipermainkan oleh orang kaya, atau oarang

lemah dapat diperlalat aleh orang kuat.

7) Cerpen “Langit Menganga" bertema hidup

Fendaknya memiliki rasa malu.

Tema cerpen—cerpen di atas tampaknya Secara permu=

harta
kaan berangka ragami ada yang bercerita tentang ar
a dan rasa
Bems Y pengetahua”p hawa nafTsus kemiskinan
Ll

jan dari keangka ragaman tersebut

malu. Meskipun demik ot
¢+ ditarik benand halus yang menghubung

masih dapa
P tarsebut. getidakpya dari per-—

I i rpen—cerpen
etujuh cerp van dalam bentuk tema cer—

apar
soalan-persaalan yand e jah pescalan kehidupan
; £ adala
g tersebu
pER—-cerpan panart

&0




manusia modern dewama fon i

4.4 Tema yang Menyatukan Kumpulan Cerpen Berhal
&

Dala k 5
alam kumpulan cerpen Danarta imi tak ada satupun

cerpen yang berjudul Barhala, akan tetapi setelah diana- i

LEstE. NEhRATLEn Cerpen yang ada dalam kumpulan cerpen

tersebut (tujub buah judul sebagai sampel] maka ditemu—
kanlaly SatL kewimpulah ssperti di atas; bahwa masalah
utama kumpulan cerpen ini adalah kecenderungan manusia

untuk menyembah berhala bernama harta-harta atau hal-hal

E
[
sifatnya sangat duniawi. Maka tidak aneh Jjika Danarte '
memberi judul kumpulan cerpennya ini dengan Berhala.

|

4.9 Alasan Femberian Judul Atas Kumpulan Cerpen Berhala .

Tema inti yang meguasai ketujuh dan bahkan ketiga

|
belas cerpen dalam kumpulan perhala ini adalah kuatnya 1|

pengaruh dan pEnguasaan harta benda dalam kehidupan

manueia. Harta benda bukan lagi sesuatu yang harus dikua-—

i stru menjadi wseballknya, _
gai oleh manusia. tetapli Jdu - |
justru manusia bersujud di kaki harta benda. Kehidupan |
mba atas harta benda. Harta benda

i

{manusia) menjadl ha
kahidupan , yang bahkan Justru

vang lkemudian mengatur

jai-nilai kemuliaannya. Dengan kata
Si-

merusak manusia dan ni
telah dian

gkat setinggi lagi atas

1 a nart l1ah menjadi berhala
ini ktela
- ta benda 1

k@hldUpan manusia har

¥ang dipuja manusda- |

&l

_ -



4.6 Kenyataan Sosial ¥ang Tercerminkan dalam cerpen

Ferasnya
va tuntutan hidup menyebabkan manusia berlon-

ba—-lomba mencari jalan keluar dnrl  Hesud I rEnS KRR LR

yang dialaminya. Salah eatu Persoalan besar dalam kehidu-

pan manusia adalah pemenuhan terhadap smgala kebutuhan—

PR E— .

kebutuhan hidupnva.

Meskipun kebutuhan hidup ini terdiri atas kebutuha
mat@rial dan kebutubhan spritual, tampaknya kebutuhan
materiallah vang senantiasa merajai kehidupan dan kéhutu-
han spritual kemudian tertutupi dan menjadi tidak
penting. Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan dalam
HEhidupan.manuEia. Dengan melihat kenyataan tersebut maka
manusia berlomba—lomba untuk mencari dam menumpuk harta

demi untuk pemsnuhan atas segala kebutuhannya. Celakanya

e =am. LT

hidup manusia tidak akan pernah habisnya dan mungkin tak

iy,

tebatas (baca @ Cerpen

Manusia dalam mencari dan mengelar kekayaan ia kemudian
cenderung dikuasai dan hahkan diperbudak oleh kekayaan— i

S o SR ~
peduli terhadap nilai=-nilai b i

nya. Ia tidak lagi
letakkan ke tingkat f

a ia
kpfanusisanny&. yemuliganny |
rung untuk menyifati sifat

gehingga ia cende
k lagi menghargal
h harta dan kekayaan

a1 dah
i it kebenaran dan

binatang. Manusia tida
i dala
i haginya @
K j ang pentind
Ej e ’ n sed af—&Eeg an mH-J'I'I-I:IL'II'IHI'I GFESamanya
Eida

matgrial., Mereka |

&2

J—



untuk mendapatkes
Patkan kepuasan dunianya yang b

harta benda i 2 M
a itu (baca Cerpen “Memang Lidah k t
Tak Bertu-

13.!-”;'” J -
il . i

lah hawa nafsu yang eenantiasa tidak pernah akan puas

pad? apa yang telah diperoleh. Hawa nafsu ibarat dahaga
yang tidak pernah akan hilang karena diberi minum air
laut. Manusia kadang-kadang sadar bahwa nafsu tersebut
akan atau telah mengalahkan akal sehatnya (baca cerpen 1

"Dinding Ibu") dan menghilangkan rasamalunya (baca pula

cerpen ! "Langit Menganga").
Manumia—manusia banyak yang sibuk mengumpulkan harta

kelkayaan dan memiliki keyakinan penuh pada kemampuannya,

dan bahkan kadang-kadang lupa bahwa ada Tuhan yang sangat

berkuasa {(baca EE‘I"FEH : "Sglamat Jalan, NEHHJ di sini

digambarkan juga banyaknya manusia-manusia yang melata

dalam kemiskinan -

miskin tidaklah sSemuanya orang-orang

an kekayaan harta benda. Ada

Orang-orang

yvang tidak mempertimhangh

sebagian mereka Juga mengimpikan suatu kesampatan untuk
Hanya sementara

gebut-
meFaih dan mengeruk harta penda ter
Ftindas FErus—men

ga memillikl keinginan yang kuat

Brus.
ini mereka hanya te

Orang-orang miskin J4
uhi kehutuhan-kehutuhan

{ hidupnya, memen

untuk memperbaik
arongan tersebut =

gmakin kuat

: d
hidupnya =ehing@? Jdka

b3

-

T -
P o ¢ e



tidak .Tal"‘ar'll.] diantnra mereka 1lL""""""'-('-_':.'__:,_ :

akan menggunakan jalan
pintas, Jjalan sesat untuk meraim keuntungan dan harta

benda. Tidak Jarang mereka gunakan Cara vang tidak halal

dan bahkan mereka rela MEngorbankan saudara-saudaranya

yang senasib atau manusia-manusia lainnya untuk mencapai

kekayaan tersebut. Mereka tenderung untuk membabi buta

{baca Cerpen : Bemeretak dan Serpihan-Berpihan®).

&4
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BAB v
PENUTUP .

Setelah i
melalui tahapan analisis pada bab terdahulu i

maka berikut ini dikemukakan beberapa kesimpulan. Eulan;. |
jutnya dikemukakan pula beberapa saran yang berkaitan

dengan tindak lanjut hasil penelitian ini.

5.1-1 Tema-tema cerita darli kumpulan cerita pendek Berha- *
la ini dapat disimpulkan seperti berikut. }

1} Cerpen "!" mempunyai tema : kekuasaan harta
kekayaan pada diri manusia tidak pernah mencu-—

kupi kebutuhan.

?) Cerpen "Memang Lidah Tak Bertulang" bertemakan

ilai

Pl =

kuatnya pengarub harta benda mengalahkan n

kejujuran seseorang.

%) Cerpen vrgelamat Jalan, Mek® bertema ilmu
pangntahuan dan teknologi bagaimanapun cang-— :
|

a ia memiliki keterbatasan.

gihny |
4) Cerpen rninding 1tu" bertema hawa nafsu akan
menggoda akal sehat.

i mempit" bertema |
wpundak yang Begin
s) Cerpen "Fun
kehendak dan pekuasaan manusia mangat terba-
ghen

tas.

&3
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dan Serpihan-Serpihan®
bertema hj i
hidup miskin dapat dengan mudah diper—

amink
N oleh orang kaya, atau orang lemah

dapat diperalat oleh orang kuat, L
7) Cerpen "Langit Menganga" bertema hidup hendak-

nya memiliki rasa malu,

9.1.2 Tema inti dari keseluruhan cerita adalah pEnNgUasaan

harta benda terbadap kehidupan manusia.

59.1.F Kenvyataan sosial dalam kehidupan manusia modern

dewasa ini menunjukkan bahwa manusla tidak dapat

menghindarkan kehidupannya dari kebutuhannya terha—

dap harta benda sehingga kebutuhan manusia hal-hal

yarg bersifat spritual tidak lagi dianggap penting.

e 2.

Manusia cenderung materialistis dan kehilangan

—pilai kemanusiaannya.

I
!
i
!
: |
Akibatnya, terjadi ketimpangan dalam kehidupan imi.
nilai t

lam kumpulan cerpen ini diambil

5.1.4 Judul BRBerhala da

dari cara pandang pengarang melihat kondisi manusia
=

d ini yang cenderung materialistis, seperkti T
BlHASA

galam cerpen-cerpennya. Manusia

yang dikemukakan

kan harta henda, dan Tuhan Yang

telah mempertuban

Mahakuasa diabaikan-

(1)

f

e
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5.2 Saran—saran

Hasil o .
Penelitian jny telah dianggap selesai, akan
L

etapi di
t Pl isadari bahwa PENElitian int masgih memberikan

kesempatan vyang luas kepada mereka yang ‘berminat untuk

melakukan penelitian lanjutan, Sehubungan dengan hal

tersebut penulie sarankan kepada teman-teman mahaesiswa
lainnya agar tidak s@gan—segan melakukan penelitian
lanjutan terhadap karva-karya Danarto dan pengarang

Indonesia yang lain untuk memahami karya sastra Indonesia

lebih baik.
Disarankan pula kepada semua peminat peneliti sastra

dan mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin agar

mau mengadakan penelitian terhadap karya—karya Danarto

lainnya vyang Jjuga menyimpan misteri yang banyak. HMaka

dengan demikian kita akan dapatkan satu rangkalan penell-

tian tentang sastrawan atau cerpenis Danarto yang pari-
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kepada dJurusan Fakul tas

Akhirnya kami garankan

s Hasanuddin agar genantiasa memberikan

Sastra Universita
dorongan kepada SEmusa mahasiswa untuk melakukan penell

k demi peningkatan mutu alumni.
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